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KATA PENGANTAR

“Jika setiap orang menulis renungan
sebanyak dua buah saja setiap
bulannya, maka setahun sudah bisa :
terbit buku renungan sebanyak 365 Y
artikel lebih,” demikian perkataan \\ L\ \
seorang pendeta saat membawakan \53\ R 4
materi di sebuah Pelatihan Penulis

sepuluh tahun yang lalu.

Gbr. 0A.

“Jika setiap jemaat mau menuliskan secara rutin kesaksian
ataupun pengalaman pribadinya bersama Tuhan, baik itu teguran
maupun penghiburan ataupun pertolongan-Nya, pasti sudah
berjilid-jilid bukunya,” demikian curhat seorang aktivis kepada
kumpulan muda-mudi beberapa puluh tahun yang lalu.

Hari ini, melalui terbitnya buku seri renungan dan kesaksian,
kedua harapan di atas terwujud—meskipun hanya sebagian kecil
saja.

Setidaknya, melalui buku ini, kesaksian-kesaksian “kehidupan
sehari-hari”yangdialamiolehparajemaatdapatdidokumentasikan
dan disusun sedemikian rupa; dan renungan-renungan yang
dituliskan oleh para remaja dari berbagai gereja cabang—mulai
dari Gereja Yesus Sejati Kopo, Pungkur sampai pada Gereja Yesus
Sejati Samanhudi—dapat dikumpulkan dan digabungkan dengan
kesaksian-kesaksian yang memiliki tema serupa.

Kiranya, beberapa renungan dan kesaksian ini dapat menjadi
pegangan, penghiburan serta penyemangat bagi para pembaca
untuk turut serta mengikuti jejak para jemaat dan para remaja
kita di dalam membagikan pengalaman-pengalaman sehari-hari
kita bersama Kristus Yesus.

Gbr. 0A. Diunduh tanggal 13-April-2020 dari situs [ https://writingcooperative.com/
how-to-motivate-elementary-school-students-to-develop-writing-skills-
43fbd19b60a0]
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1
SANG PEMEGANG
MISTERI KEHIDUPAN

“Janganlah kuatir akan hidupmu...
Bukankah hidup itu lebih penting dari pada
makanan dan tubuh itu lebih penting dari
pada pakaian?” Matius 6:25

Pernahkah kita merasa kuatir? Kuatir akan hari esok?
kuatir akan masalah kita yang tak kunjung selesai? kuatir akan
kejahatan yang mungkin mengintai kita saat ini? Kekuatiran
demi kekuatiran dalam hidup seakan terus-menerus
“mengikuti” kita. Saat berbagai masalah datang, pencobaan
dan ujian merintangi, seringkali kita kehilangan keberanian
untuk menghadapinya dan merasa cemas akan hal-hal yang
belum terjadi. Rasa cemas atau kuatir tersebut bahkan terasa
lebih besar daripada rasa percaya kepada Tuhan.
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Gbr. 1A

Oleh karena itu, banyak orang berusaha untuk “memotong
jalan” atau “mencari jalan pintas” dalam kehidupannya. Saat
masalah melanda, tak sedikit dari mereka memilih untuk pergi
ke “orang pintar,” peramal, dukun, dan yang lainnya; dibanding
berdoa meminta petunjuk pada Tuhan. Mereka berpikir bahwa
dengan mendatangi “orang pintar,” maka mereka akan lebih




cepat mendapat petunjuk untuk menyelesaikan masalah.
Akan hal ini, Tuhan Allah justru menegaskan dalam Injil Matius,
“Janganlah kuatir akan hidupmu...”

Di dalam Injil Matius 6:25-34, Tuhan Yesus menjelaskan
agar manusia tidak perlu kuatir mengenai apapun. Sebab
Tuhan tahu bahwa kita memerlukan semuanya—kebutuhan
akan sandang, pangan, dan papan. Jika kita masih juga kuatir,
ingatlah kembali seberapa berharganya kita di mata Tuhan. Kita
adalah makhluk ciptaanNya yang paling berharga—dibentuk
oleh tangan Tuhan sendiri, diciptakan menurut gambarNya,
dan dihembuskan nafas kehidupan oleh-Nya (Kej. 1:26; 2:7).

Dalam menciptakan ciptaan-ciptaan
lainnya, Tuhan hanya cukup berfirman
maka jadilah apa yang dikehendakiNya.
Akan tetapi, saat la menciptakan manusia,
Tuhan membentuk sendiri manusia
dari debu tanah. Tidakkah kita teramat
berharga di mata-Nya? Burung—burung
yang terbang bebas melintasi angkasa
tidak pernah kekurangan makanan. Bunga
bakung yang tidak memintal, Tuhan tetap
jaga. Rumput di ladang, Tuhan pelihara. Kita lebih istimewa
dibandingkan dengan burung, bunga dan rumput; lalu
mengapa kita harus kuatir?

Tuhan sang pencipta yang juga berkuasa atas hari esok.
Masih perlukah kita kuatir akan hal yang belum terjadi?
Ingatlah bahwa kita lebih istimewa dibanding burung—burung
di udara, lebih berharga dibanding bunga bakung dan rumput
diladang. Jika Tuhan menjaga dan memelihara mereka, apalagi
kita domba kepunyaan-Nya yang begitu dikasihi! Tentunya la
juga akan melawat kita, menjaga kita dari segala marabahaya.

Akantetapi, Tuhan Yesusjuga mengingatkan, “Carilah dahulu
Kerajaan Allah dan kebenarannya, maka semuanya itu akan
ditambahkan kepadamu” (Mat. 6:33). Ayat ini sesungguhnya
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bukan sekedar berbicara tentang prioritas melainkan juga
tentang sandaran. Dapatkah kita tetap bersandar pada Tuhan
di atas semua permasalahan ataupun kesenangan kita?

Ibarat seorang anak kecil
yang datang dan menceritakan
4 semua keluh kesahnya kepada
" Vé orangtuanya—demikian pula halnya
b yang Tuhan inginkan dari kita, anak-
anakNya. la bukanlah Tuhan yang
tak peduli, la hanyalah sejauh doa
yang dipanjatkan. Rasul Paulus
dalam suratnya kepada jemaat Filipi
mengingatkan kita, “Janganlah khawatir tentang apa pun juga.
Namun, dalam segala sesuatu nyatakan keinginanmu kepada
Allah dalam doa dan permohonan serta ucapan syukur” (Flp.
4:6). Tuhan mengetahui kekuatiran kita, Tuhan mendengarkan
permohonan doa kita dan Tuhan akan menindak-lanjutinya
dengan cara menopang kita—sebab Dia adalah Sang Pemegang
misteri kehidupan.

Gbr. 1C

Apakah Anda Tahu?

Kalimat “carilah dahulu Kerajaan Allah dan kebenarannya” bukan
hanya sekedar mengajarkan kita tentang memprioritaskan Tuhan ':
dalam kehidupan kita sehari-hari, melainkan juga mengingatkan
tentang iman kepercayaan kita—apakah kita sudah sungguh-
1 sungguh bersandar pada bimbingan dan pemeliharaan Tuhan baik
dalam permasalahan maupun dalam kesenangan hidup.

Saling Berbag g




Bunga-Bunga yang Patah Terkulai

Saat permasalahan hidup menimpa, tentunya perasaan
tidak menentu dan kekuatiran terus berkecambuk. Namun,
ketika mujizat pertolongan Tuhan datang—meloloskan kita
dari kesulitan yang begitu berat—barulah kita menyadari
dan berucap syukur bahwa Tuhanlah Sang Pemegang misteri
kehidupan. Demikian pula halnya dengan kisah-kisah nyatayang
dialami oleh beberapa jemaat berikut ini. Mereka mengalami
permasalahan hidup yang begitu mengkhawatirkan, tetapi
pada akhirnya mereka beroleh mujizat kelegaan yang dari
Tuhan. Berikut adalah kisah-kisah mereka:

Seorang bayi lahir di saat kondisi

ekonomi orangtuanya tidak mendukung. ‘
Ayahnya tidak berpenghasilan. Biaya
untuk menghidupi ketiga anaknya saja
sudah sekian lama ditanggung oleh
kakek dari anak-anak tersebut. Bahkan
berbagai cara sudah dilakukan oleh kedua
orangtua untuk menggugurkan janin sejak
dalam kandungan—mulai dari pergi ke Gbr. 1D

dokter aborsi di daerah Tanah Abang, memakan buah nanas,
meminum jamu-jamu khusus yang umumnya digunakan untuk
menggugurkan kandungan sampai kepada mengurut dan
memijat rahim agar kandungan dapat digugurkan. Tetapi Tuhan
berkehendak lain, janin tersebut tidak gugur dan lahir dengan
sehat di Rumah Sakit Sawah Besar. Bayi tersebut bertumbuh
dan menjadi dewasa. la adalah seorang jemaat Gereja Yesus
Sejati cabang Samanhudi. (,P

Seorang balita mengalami demam
tinggi sampai kejang (step). Menurut
sebuah referensi kesehatan, demam tinggi
sampai kejang yang berlangsung lama
(lebih dari 15 menit) dapat mengakibatkan
kerusakan otak. Bila berlangsunglamadan
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terus-menerus, kejang dapat mengganggu peredaran darah ke
otak sehingga menyebabkan pembengkakan otak. Oleh sebab
itu, pertolongan dokter perlu segera dilakukan.* Namun, karena
keterbatasan pengetahuan orangtuanya, balita tersebut hanya
diberikan pertolongan tradisional dari orangtuanya dan tetap
dapat tumbuh berkembang dengan sehat dan baik. Di lain
waktu, saat pelayan rumah sedang menggunakan sebuah
pisau, ia tidak mengetahui bahwa anak balita ini sedang
berlari menujunya. Pisau yang sedang dipegang menancap
ke kepala balita itu. Darah mengucur deras dari kepalanya.
Para anggota rumah yang menyaksikan-pun terkejut dengan
luar biasa. Lantai dapur berlumuran dengan darah. Bahkan
wajah sang pelayan dapur sampai pucat dan ia sangat gemetar
ketakutan akan keselamatan si balita. Sesampainya di tempat
praktek dokter, balita tersebut mendapat banyak jahitan. Puji
Tuhan, nyawa balita itu masih tertolong dan ia tumbuh dewasa
sebagai seorang jemaat Gereja Yesus Sejati cabang Tanjung
Duren.

Bayi lainnya, saat ia masih berusia beberapa bulan saja,
tidak sengaja terinjak oleh ayahnya ketika sang bayi dibaringkan
dengan alas tidur bayi di lantai kayu. Ayahnya bertubuh tinggi
dan kekar, berat badannya juga lumayan. Setelah terinjak, sang
bayi mulai mengalami kesulitan bernafas dan wajahnya tidak
lama kemudian mulai menghitam. Anggota-anggota keluarga
sudah mulai menangisi kondisi bayi tersebut dan berpikir
bahwa bayi ini tidak akan bertahan lama. Namun, tidak lama
kemudian, kondisi kesehatan bayi tersebut berangsur-angsur
normal kembali. Sekarang, bayi itu sudah menjadi seorang
ayah dan juga seorang jemaat Gereja Yesus Sejati cabang
Samanhudi.

Seorang bayi yang dilahirkan normal di Rumah Sakit Jawi,
Pontianak, dibantu oleh seorang perawat keturunan Belanda.
Saat usia si bayi masih balita, berkali-kali mengalami luka
parah namun masih tertolong nyawanya. Saat keluarganya
pindah ke Jakarta, si balita masih juga mengalami beberapa
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peristiwa berikut yang membahayakan nyawanya: Saat di
usianya yang kelima tahun, balita itu jatuh menuju meja kaca
dengan posisi dagu menghantam sisi ujung kaca yang runcing.
Seketika itu juga, dagunya tersayat sangat dalam. Tetapi
nyawa balita tersebut masih tertolong. Kemudian, di usianya
yang ketujuh tahun, saat ia
sedang bermain—memanjat
dan berloncat-loncat di sebuah “‘
lemari yang tinggi—ia terjatuh.
Semua anggota keluarga yang
berada di lantai satu begitu b\w
terkejut mendengar jeritan W

si anak, dan segera bergegas
naik ke lantai dua menuju kamarnya. Mereka melihat sebuah
pemandangan yang mengerikan: seprai ranjang tempat tidur
yang besar sudah penuh dengan darah segar, ceceran dan
cipratan darah juga mengenai lantai. Ternyata kepala anak itu
mengalami luka bocor dan darah mengalir begitu derasnya.
Semua anggota keluarga yang turut menyaksikan menjadi
panik, bahkan tantenya berteriak histeris. Namun, nyawa anak
tersebut masih tertolong, setelah mendapatkan banyak sekali
jahitan di kepalanya. Peristiwa selanjutnya adalah saat anak itu
beranjak remaja dan kuliah. Dalam perjalanannya naik kereta
ke sebuah kampus di Depok, tiba-tiba saja gerbong kereta
yang ditumpanginya dilempari batu oleh orang-orang yang
tidak bertanggung-jawab. Kaca jendela yang tepat berada di
samping tempat duduk remaja itu langsung pecah berantakan
terkena lemparan batu. Pecahan kaca berhamburan sampai
masuk ke mata si remaja. Setelah mendapatkan perawatan
seperlunya, dikuatirkan bahwa mata remaja itu dapat
mengalami kebutaan. Tetapi sampai saat ini, remaja yang
sudah menjadi dewasa tersebut masih tetap dapat melihat
seperti biasa, dan ia adalah seorang jemaat Gereja Yesus Sejati
cabang Daan Mogot.

Gbr. 1F
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Seorang ibu sedang sakit bersalin di Rumah Sakit Sumber
Waras, Jakarta. Saat itu, waktu sudah malam dan dikarenakan
dokter bersalin masih terjebak dalam kemacetan, si ibu hanya
disuruh menunggu oleh perawat yang menjaganya. Waktu
demi waktu terus berjalan dan dokter masih belum tiba. Rasa
mulas dan sakit bersalin sudah semakin sering frekuensinya.
Mau tidak mau, sang ibu berusaha untuk melahirkan sendiri
bayi yang ada dalam kandungannya. Sedangkan, sang perawat
masih saja menyuruh si ibu untuk bersabar menunggu
kedatangan dokter. Setelah melewati beberapa jam, si ibu
dapat melahirkan bayinya sampai selesai, seorang diri. Begitu
diperhatikan oleh sang perawat, warna kulit bayi itu sudah
membiru dan bayi sudah tidak menangis dan tidak bergerak.
Pikir sang ibu, “Pasti anak ini sudah meninggal.” Begitu
dokter bersalin datang, anak tersebut ditepuk-tepuk bagian
bokongnya, barulah menangis. Berangsur-angsur, warna kulit
yang membiru mulai memerah. Suatu ketika, di usianya yang
masih di bawah lima tahun,
balita tersebut sedang
bermain sambil berlari-lari.
Tiba-tiba ia tersandung dan

\ jatuh tersungkur dengan dagu
menghantam lantai. Tanpa

( sadar, lidah sedang menjulur
keluar saat jatuh, gigi rahang

bawah langsung beradu dengan gigi rahang atas—memotong
sampai putus lidah anak itu. Darah segar berceceran di lantai.
Si anak terus menangis sambil darah terus mengalir dari
mulutnya. Anggota keluarga cepat-cepat membawa sang anak
ke klinik beserta dengan potongan lidah yang sudah putus.
Orang-orang yang berada di sana sudah menyimpulkan bahwa
organ lidah si anak pasti mengalami cacat dan akan mengalami
kesulitan dalam berbicara. Dokter-pun hanya dapat berusaha
yang terbaik untuk menyambung kembali potongan lidah
yang putus. Proses penjahitan memakan waktu yang cukup
lama, berhubung sang dokter harus menunggu si anak

Gbr. 1G
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menangis dahulu sambil membuka mulutnya, barulah dokter
dapat menyambung satu jahitan demi satu jahitan. Padahal,
menurut dokter, semakin lama potongan lidah itu terpisah,
semakin kecil kemungkinan jaringan organ tersebut dapat
berfungsi seperti semula. Namun, setelah melewati proses
penyembuhan, lidah si anak berangsur-angsur membaik dan
organ lidah tersebut berfungsi secara normal, dan si anak—
yang sekarang sudah dewasa dan berkeluarga pula—tetap
dapat berbicara normal seperti layaknya seseorang yang tidak
pernah mengalami putus lidah. la berkebaktian di Gereja Yesus
Sejati cabang Samanhudi.

Seperti layaknya bunga-bunga yang patah terkulai,
seharusnya mereka sudah layu dan berguguran ke tanah.
Siapakah yang menolong mereka? Terima kasih kepada Tuhan
kita Yesus Kristus yang Maha Baik dan Maha Pengasih, yang
sudah mengasihi kami semua jauh sebelum kami mengenal
nama-Mu.

Tangisan Hati Seorang lbu

Seperti biasanya, hari itu aku
menjalankan rutinitas pagi hari
dalam mempersiapkan kedua
anakku pergi ke sekolah. Saat (
itu, suami sudah berangkat kerja
dan setelah Natasha selesai
mandi, aku bersiap-siap untuk “
memandikan Kevin si bungsu —
yang masih balita. Namun, hal
yang tidak disangka-sangka dan tidak terpikirkan terjadi. Ketika
aku mengambil handuk, Kevin sudah berlari terlebih dahulu
menuju kamar mandi. Tiba-tiba ia terpeleset dan bagian
belakang kepalanya terbentur sisi siku keramik pembatas
lantai. Sambil berteriak, aku segera mengangkat kepalanya.
Ternyata darah sudah bercucuran banyak sekali. Benturan
keras tadi rupanya merobek kulit kepala hingga dalam. Cepat-

Gbr. 1H
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cepat aku mengambil tissue untuk menutup robekannya.
Dalam peristiwa tersebut, aku hanya dapat menangis dan
berseru meminta tolong pada Tuhan. Segera aku menelpon
suami agar cepat pulang ke rumah.

Puji Tuhan, suami masih belum begitu jauh sehingga
dapat langsung menyusul ke rumah sakit. Sambil menunggu
kedatangan suami, aku hanya bisa menangis, berdoa dan
bernyanyi bahwa “Tuhan Yesus baik”—lagu kesukaan Kevin.
Dalam perawatan rumah sakit, Kevin mendapatkan tiga
jahitan di bagian kepala. Selama proses pembersihan di area
luka, proses menjahit luka dan proses CT scan, aku dan suami
hanya bisa berserah kepada kehendak Tuhan. Ketika proses
menjahit luka berlangsung, kami mendengar jeritan Kevin
yang kencang, “mau pulang! Mau pulang!” Sungguh jeritan
yang menyayat hati, karena kami tahu bahwa luka robekannya
itu dalam, besar dan sakit sekali.

Bersyukur pada Tuhan Yesus, hasil CT scan normal. Tuhan
sudah menjaga dan memelihara Kevin sedemikian rupa.
Untuk proses penyembuhan Kevin, kami tetap berserah dan
mengimani bahwa Tuhan Yesus turut campur tangan dalam
segala hal. Seperti yang telah dituliskan oleh sang pemazmur,
“Hanya pada Allah saja kiranya aku tenang, sebab dari
pada-Nyalah harapanku. Hanya Dialah gunung batuku dan
keselamatanku, kota bentengku, aku tidak akan goyah. Pada
Allah ada keselamatanku dan kemuliaanku; gunung batu
kekuatanku, tempat perlindunganku ialah Allah. Percayalah
kepada-Nya setiap waktu, hai umat, curahkanlah isi hatimu
di hadapan-Nya; Allah ialah tempat perlindungan kita”
(Mzm. 62:5-8). ?
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free-transparent-background-png-clipart-nbpqw]

Gbr. 1F. Diunduh tanggal 01-Januari-2020 dari situs [https://www.istockphoto.com/ca/
vector/children-fall-down-gm501997347-43573960]

Gbr. 1G. Diunduh tanggal 01-Januari-2020 dari situs [https://www.patientconnect365.
com/dentalhealthtopics/article/Do_Oral_Health_Problems_Affect_Kids_the_
Same_as_Adults]

Gbr. 1H. Diunduh tanggal 01-Januari-2020 dari situs [https://www.shutterstock.com/
search/child+falling?sort=popular&image_type=vector&safe=true&search_so
urce=base_related_searches
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2
DISERTAI TETAPI
DIPENJARAKAN

“Demikianlah Yusuf dipenjarakan disana”
Kejadian 39:20

“Tetapi Tuhan menyertai Yusuf,”
demikianlah bunyi kitab Kejadian
39:2. Kalimat di atas merupakan
penghiburan tersendiri bagi kita
yang membacanya, terutama jika
kita sedang mengalami tekanan
ataupun hambatan dalam hidup.

Namun, apa yang seringkali kita rasakan dalam kehidupan
nyataternyataberbedadenganapayangkitaketahui. Kepahitan
dan kesulitan yang kita alami dalam hidup justru membuat kita
mempertanyakan “dimanakah penyertaan Tuhan?”

Contoh kehidupan Yusuf di dalam kitab Kejadian menjawab
pertanyaan di atas. Meskipun Yusuf dipenjarakan, Tuhan
menyertai Yusuf dan melimpahkan kasih setia-Nya (Kej 39:20-
21). Dari hal tersebut, dapat kita ambil sebuah pengajaran
bahwa penyertaan Tuhan dalam hidup kita bukan berarti
sekedar dijauhkan dari mara bahaya atau dilimpahkan dalam
kesuksesan dan kesehatan. Tetapi contoh kehidupan Yusuf
memberitahukan kita bahwa “dipenjarakan” justru ternyata
adalah bagian dari penyertaan Tuhan. Mengejutkan, bukan?

Bukan berarti Tuhan sengaja memberikan
kita kesusahan dan hal-hal yang buruk,
melainkan di dalam “penjara” Tuhan
memberikan pengajaran tersendiri untuk
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Yusuf. Justru di dalam penjaralah Tuhan membimbing Yusuf
untuk melatih talenta terpendamnya—yang telah Tuhan
berikan kepadanya—mengartikan mimpi (Kej 40:8, 12-13).

Kemudian dari dalam penjaralah Yusuf dikenalkan kepada
Firaun, seorang yang akhirnya mengangkat Yusuf menjadi
penguasa (Kej 41:15, 43). Sama halnya dengan kita pada
hari ini, di dalam penderitaan, penyertaan Tuhan juga ada.
Meskipun sekilas kesulitan yang kita alami adalah hal yang
tidak dikenan, berimanlah bahwa Tuhan akan menyiapkan
bimbingan dan pengajaranNya untuk mengubah karakter dan
iman kita menuju ke tempat yang lebih tinggi.

@ Apakahn Anda Tahu?

Penyertaan Tuhan dalam hidup kita bukan berarti sekedar ‘:
i dijauhkan dari mara bahaya atau dilimpahkan dalam kesuksesan
dan kesehatan. Kesusahan ataupun penderitaan yang kita alami }
i juga merupakan penyertaan Tuhan—sebab di dalam kesulitan, i
i Tuhan akan membimbing iman dan karakter kita untuk menuju ke
tempat yang lebih tinggi.

Saling Berbag 2

Sakit Aneh Selama Lima Bulan

Dalam nama Tuhan Yesus bersaksi, aku tidak
akan bisa lupa kejadian yang telah menimpa di ’
tanggal 27-Januari-1994. Sore itu, di daerah =
Sunter Agung Barat, Jakarta Utara, aku makan
nasi tim dengan acar mentimun. Malam
harinya, perut terasa tidak nyaman. Esok hari
juga demikian, sehingga aku berpikir bahwa
pasti sakit maag. Namun, setelah minum obat

v
LY{

7\

Gbr. 2C.
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maag, sakit perut juga tak kunjung sembuh. Malam harinya,
tubuh mulai demam, sakit kepala dan terasa lemas. Keesokan
hari, aku pergi ke dokter dan didiagnosa bahwa aku menderita
sakit maag. Setelah minum obat dokterpun, selama berhari-
hari sakit perut tak kunjung reda.

Seminggu telah berlalu, aku pergi ke dokter yang lain dan
disarankan untuk melakukan tes darah. Tetapi hasilnya normal.
Dokter memberikan obat yang berbeda. Setelah diminumpun,
obat yang baru tidak memberikan efek yang berbeda—perut
masih terasa tak nyaman. Dimulailah perjalananku melalui
proses yang panjang, dari dokter yang satu ke dokter lainnya
yang menurut orang-orang lebih bagus. Aku begitu berharap
agar penyakit yang kuderita lekas sembuh. Jikalau ada teman
yang menyarankan dokter yang terkenal, aku langsung
mendaftarkan diri—tes darah lengkap, tes urine dan faeces juga
sudah dilakukan berkali-kali. Segala upaya sudah kulakukan,
sampai pengobatan herbal dan pergi ke sinshe sudah kujalani.
Namun, sakit yang kuderita tak kunjung sembuh. Hal yang tak
dapat kumengerti adalah: meskipun semua hasil tes darah
menunjukkan hasil angka yang berbeda-
beda, semuanya masih berada di ambang
normal. Ada kalanya dokter internis yang
satu berkata bahwa kemungkinan aku
menderita penyakit organ hati (/iver) karena
hasil tes SGPT SGOT sedikit lebih tinggi
dari batas normal. Tetapi menurut dokter
internis yang lain, setelah melakukan tes SGPT SGOT ulang,
hasilnya menunjukkan angka yang normal.

§

Gbr. 2D.

Gejala aneh dan mengganggu yang terus kuderita adalah
sebagai berikut: 1) demam sekitar 38 sampai 39 derajat Celcius
dan tak kunjung turun selama berbulan-bulan dari pagi hingga
malam, non-stop, 2) Kepala terasa pusing, 3) perut terasa
tidak nyaman secara terus-menerus, 4) tubuh terasa lemas
sekali, 5) sehabis makan sering muntah, 6) berjalan kaki lebih
dari 50 meter, perus langsung terasa mual, 7) jantung sering
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berdebar-debar seperti sehabis berlari, 8) gejala yang paling
mengganggu adalah—saat malam hari semua orang sudah
tertidur, aku masih tetap terjaga.

Akibat gangguan ini, aku tidak dapat
bekerja dan pergi ke gereja selama
empat bulan. Sifat dasarku memang tidak
sabaran, sehingga aku mulai menderita
depresi. Sampai suatu malam diawal bulan
Mei 1994, aku mulai berpikir bahwa masa
depan sudah tidak ada, sebaiknya aku
mengakhiri hidup saja. Tiba-tiba saja aku
terkejut, karena saat itu aku merasakan
ada roh lain yang hadir di kamar, walaupun aku tidak dapat
melihat wujud fisiknya. Tubuh terasa sangat dingin dan bulu
kuduk merinding. Aku takut sekali malam itu dan tidak dapat
tidur.

Gbr. 2E.

Esok harinya, aku memaksakan diri pergi ke Gereja Yesus
Sejati, Samanhudi. Karena bukan jam ibadah, di hari biasa
dan siang hari, ruang aula gereja sepi. Pelan-pelan aku naik ke
ruang balkon untuk berdoa sendirian. Namun, tetap saja tidak
bisa konsentrasi dan tidak ada kekuatan untuk berdoa. Saya
mencoba untuk naik satu lantai lagi menuju kamar pendeta
untuk meminta ditemani berdoa bagi kesembuhan penyakitku.
Sebelum berdoa bersama, pendeta memberikan nasehat-
nasehat yang akhirnya membukakan pikiranku. Akhirnya,
kami berdua turun ke balkon untuk berdoa. Saat itu, aku baru
benar-benar bisa berdoa.

Setelah itu, aku pulang ke rumah. Semua obat yang
pernah dan sedang kuminum, semua resep dokter yang
telah kurapikan, semuanya aku buang ke tempat sampah.
Aku bertekad untuk tidak minum obat dan tidak ke dokter,
karena kedua hal tersebut sudah kucoba berkali-kali dan tak
kunjung sembuh. Sekarang aku ingin mengandalkan kuasa
doa dan berserah pada kemurahan Tuhan Yesus. Sejak saat
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itu, aku memaksakan diri untuk hadir
pada ibadah doa pagi jam tujuh di gereja.
Walaupun secara fisik belum mengalami
kesembuhan, setiap beberapa menit
menjalani hidup, aku berdoa dan berkata
dalam hati, “Haleluya, saya sembuh.
Dengan demikian, dalam satu hari penuh,
aku pasti mengatakan kalimat tersebut
sampai ratusan kali. Jujur saja, sudah
dua minggu berturut-turut, rasanya aku seperti membohongi
orang lain dan keluarga—setiap kali mereka bertanya tentang
kondisi kesehatanku, aku selalu menjawab, “Sudah lebih baik,
sudah sembuh,” padahal tubuh secara fisik jelas-jelas masih
belum pulih. Tetapi aku berusaha untuk menguatkan hati
untuk tetap beriman kepada Tuhan Yesus dan berharap pada
kuasa penyembuhan dari-Nya.

Menjelang akhir bulan Mei, tepatnya di tanggal 27-Mei-
1994, aku mengikuti kebaktian doa pagi di Gereja Yesus Sejati,
Samanhudi. Dalam doa, aku memohon, “Tuhan Yesus, hari
ini ulang tahunku. Aku tidak pernah meminta hadiah kepada
manusia. Namun, kiranya Engkau mau memberikan kepadaku
satu hadiah, yaitu supaya jantung ini jangan berdebar-debar
dengan cepat dan agar aku dapat tidur nyenyak setiap malam
hari.” Malam hari tiba, sungguh aku dapat tidur dengan pulas
dan nyenyak—suatu hal yang
sangat mewah yang selama ini
tidak dapat kunikmati berbulan-
bulan. Satu bulan kemudian,
gangguan-gangguan lainnya
mulai hilang satu per satu. Aku
benar-benar sembuh total tanpa
obat. Sungguh suatu kemurahan
dari Tuhan melalui doa. Sampai saat ini, aku sadar bahwa aku
sudah melewati lima bulan sejak awal gejala penyakit tersebut
menimpa. Sekarang, aku dapat jalan dengan jarak agak jauh

Gbr. 2G.
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dan tidak merasa mual, bisa makan tanpa muntah, suhu tubuh
kembali normal ke 36,5 derajat Celcius, dan bisa tidur dengan
nyenyak. Suatu hal yang luar biasa dan kesemuanya adalah
berkat anugrah kemurahan Tuhan. Kesemuanya Tuhan pimpin
dan Tuhan jugalah yang menyembuhkan penyakit beserta
gangguan-gangguannya. Haleluya, Amin.

Trauma

Dalam nama Tuhan Yesus bersaksi, sampai hari ini kadang
kala ingatan peristiwa tersebut tiba-tiba muncul bagaikan
rekaman film yang diputar ulang dalam pikiranku. Sesaat,
aku hanya dapat menutup mata, meringis beberapa kali
seperti layaknya merasakan rasa sakit—walaupun hal tersebut
hanyalah sebuah ingatan yang belum sepenuhnya hilang, yang
begitu membekas dan menimbulkan trauma atas pengalaman
di masa lampau.

Usiaku saat itu 28 tahun dan tinggal di daerah Sunter Bisma,
Jakarta Utara. Aku sedang melakukan suatu pekerjaan di lantai
dua. Sebuah barang yang berat sedang kutarik menuju anak
tangga. Saat posisi semakin mundur, tanpa disadari, aku yang
membelakangi anak tangga tiba-tiba serasa kehilangan pijakan.
Sepersekian detik, aku hanya merasakan rasa sakit yang luar
biasa hebat di bagian belakang kepala. Secara berulang-ulang,
kepala ini dihantam oleh benda keras. “Tuhan Yesus tolong...,”
secara spontan kalimat itu terucap dalam hati. Tubuhku
tergeletak tidak berdaya dan mata tidak dapat dibuka. Rasa
ketakutan menimpa bagaikan berada di ruangan gelap sambil
menerima pukulan bertubi-tubi.

Anggota  keluarga  menemukanku
di anak tangga paling bawah. Mereka
menggotongku ke atas ranjang, kemudian
memeriksa kondisi fisikku. Perlahan,
kesadaranku mulai pulih tetapi masih
belum dapat menjawab pertanyaan-
pertanyaan mereka. Ada rasa sakit yang
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begitu hebat yang kurasakan di bagian belakang kepala dan
daerah tulang punggung. Ternyata, tubuhku terjatuh dalam
posisi terlentang dengan posisi kepala di bagian bawah, dan
kepala terus menghantam secara berulang anak tangga demi
anak tangga yang terbuat dari semen.

Anggota keluarga hanya bisa dengan iba menyaksikan
punggungku yang sudah berwarna biru kehitaman akibat
lebam terkena benturan demi benturan. Saat kesadaranku
sudah pulih dan dapat berpikir jernih, berulang-ulang
aku bertanya kepada keluarga, “Kepala saya parah tidak
kondisinya? Berdarah di bagian mana saja?” Sungguh heran,
sama sekali tidak berdarah, hanya benjolan besar di beberapa
tempat. Karena keterbatasan pengetahuan, aku dan keluarga
tidak memeriksakan lebih lanjut ke dokter, apalagi ke rumah
sakit. Padahal seharusnya pengecekan fisik perlu dilakukan,
sebab resiko gegar otak mengancam. Sampai hari ini, sudah 20
tahunan berlalu dan tidak ada keluhan berarti sejak kejadian
tersebut. Yang tersisa hanyalah sebuah trauma yang tiba-tiba
terlintas dalam pikiran. Terima kasih Tuhan Yesus yang telah
menolong kami semua di saat-saat yang membahayakan.!
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! Kesaksian dikutip dan disadur dari kumpulan kesaksian jemaat yang dibagikan dalam
grup WhatsApp tahun 2019, Pemuda Berkeluarga Gereja Yesus Sejati cabang
Samanhudi.

Gbr. 2A. Diunduh tanggal 21-Juli-2019 dari situs [https://www.lds.org/ media-library/
images/jesus-easter-821662?lang=eng]

Gbr. 2B. Diunduh tanggal 21-Juli-2019 dari situs [https://love2justice. wordpress.com/
2014/05/25/genesis-40-dont-forget-youre-not-forgotten/]

Gbr. 2C. Diunduh tanggal 02-Januari-2020 dari situs [https://www.freepik.com/
premium-vector/cute-boy-having-stomach-ache_3915262.htm]

Gbr. 2D. Diunduh tanggal 02-Januari-2020 dari situs [https://www.shutterstock.com/
search/cartoon+colorful+blood+test]

Gbr. 2E. Diunduh tanggal 02-Januari-2020 dari situs [https://www.netclipart.com/isee/
iixmox_depression-drawing-major-depressive-disorder-depression-
silhouette/]

Gbr. 2F. Diunduh tanggal 02-Januari-2020 dari situs [https://www.123rf.com/photo_
84671407_stock-vector-vector-illustration-full-length-character-of-man-
kneeling-down-holding-hands-praying-making-worship-.html]

Gbr. 2G. Diunduh tanggal 02-Januari-2020 dari situs [https://www.dreamstime.com/
stock-illustration-man-sleeping-well-cartoon-illustration-image64563354]

Gbr. 2H. Diunduh tanggal 02-Januari-2020 dari situs [https://www.vectorstock.com/
royalty-free-vector/stick-man-cartoon-of-man-falling-from-stairs-vector-
17685410]
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3
KUNCI KEBAHAGIAAN

“Rasa ketidak-bahagiaan dapat dialami
oleh seluruh lapisan masyarakat, baik yang
hidup dalam kekurangan maupun dalam

kelimpahan.”

Ada seorang pria yang merasa
kesepiandan putusasa.Hinggaakhirnya,
ia memutuskan untuk berkonsultasi
dengan dokter spesialis kejiwaan.
Dokter tersebut menyarankan agar ia
pergi menonton sebuah pertunjukkan
sirkus, sebab disana terdapat seorang
pelawak terkenal yang dapat membuat
orang yang paling bersusah dan bersedih hati menjadi
bersukacita. Akan tetapi, di luar dugaan, pria tersebut berkata,
“Saya adalah pelawak itu, dok.”

[lustrasi yang miris tersebut sesungguhnya menggambarkan
kondisi banyak orang saat ini. Orang yang memiliki ketenaran,
kekayaan, serta pekerjaan yang dapat menghibur orang
banyak malah tidak dapat menghibur dan membahagiakan
dirinya sendiri. Bahkan, tidak sedikit kasus bunuh diri baik dari
kalangan artis, para pengusaha, hingga warga biasa. Ketidak-
bahagiaan—termasuk rasa hampa, perasaan bersalah, kesal,
tidak ada kedamaian—ternyata dialami oleh seluruh lapisan
masyarakat, baik orang yang hidup berkelimpahan maupun
orang yang hidup berkekurangan.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, bahagia
merupakan suatu keadaan atau perasaan senang dan
tenteram, serta terbebas dari segala yang menyusahkan.!
Oleh karena itu, rasa bahagia dapat dipengaruhi oleh kondisi.
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Hari ini bisa saja kita merasa bahagia, tetapi esok hari malah
bersedih hati. Di saat kesusahan atau kemalangan menimpa,
perasaan bahagia tersebut dapat hilang dan berganti dengan
perasaan sedih ataupun kecewa.

Kunci Kebahagiaan Pertama

Salah satu alasan mengapa seseorang merasa tidak bahagia
adalah kesalahpahaman mengenai kebahagiaan. Seringkali
kebahagiaan dikaitkan dengan kehidupan tanpa masalah.
Namun, penulis surat Yakobus memberikan pandangan yang
unik tentang kebahagiaan. Di dalam suratnya, sang penulis
justru menasehatkan kepada pembaca untuk menganggap
suatu kebahagiaan apabila pencobaan ataupun ujian
terhadap iman datang menimpa. Sebab hal-hal tersebut akan
menghasilkan ketekunan iman sehingga kita dapat menjadi
sempurna (Yak. 1:2-4).

Inilah kunci kebahagiaan pertama, yaitu memahami sisi lain
dari kesulitan atau permasalahan. Dengan adanya masalah
dalam hidup, maka kita
mempunyai  kesempatan
untuk bertumbuh menjadi
pribadi yang lebih dewasa
dan tahan uji. Ingatlah
bahwa Tuhan mengijinkan
sesuatu terjadi atas
kehidupan kita dengan
tujuan yang baik. Penulis
Injil Lukas memberitahukan kepada para pembaca bahwa
Bapa di sorga tidak akan memberikan ular kepada anak-Nya
yang meminta ikan (Luk. 11:11). Dengan kata lain, Tuhan akan
memberikan pemberian yang baik kepada anak-anak-Nya.

Sesungguhnya, kesusahan yang menimpa dapat berperan
sebagai peringatan dari Tuhan agar kita tidak mengandalkan
kekuatan diri sendiri dan pengingat bahwa kita memiliki Tuhan
yang jauh lebih berkuasa dan besar daripada masalah yang kita
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sedang hadapi. Melalui kesusahan, Tuhan sedang menunggu
kita untuk datang berlutut berdoa kepada-Nya. Melalui
kesulitan hidup, Tuhan menginginkan agar kita mendengar
ketukan demi ketukan yang la lakukan pada pintu hati kita.

Kunci Kebahagiaan Kedua

Alasan lainnya mengapa seseorang tidak merasa bahagia
dan bahkan terus-menerus dihantui oleh rasa kekuatiran
adalah ia mengukur tingkat kebahagiaan dengan jumlah
kekayaan secara nominal dan material yang dimilikinya. Oleh
karena hal tersebut, banyak orang berlomba-lomba untuk
mengutamakan uang di atas segalanya. Pada akhirnya, mereka
tidak akan pernah merasa puas seberapa banyakpun harta
benda yang telah mereka raih—sebab selalu akan ada saja hal-
hal baru yang ingin mereka miliki.

Utamakanlah dan percayakanlah hidup kita ke tangan
Tuhan—itulah kuncikebahagiaan kedua. Mengutamakan Tuhan
dalam segala hal berarti mempercayai bahwa Tuhan turut
serta mengatur dan membimbing
secara aktif segala hal yang terjadi
dalam hidup kita. Seperti yang telah
dinasehatkan sang penulis Injil
Matius, “Sebab itu janganlah kamu
kuatir akan hari besok, karena hari
besok mempunyai kesusahannya
sendiri..Tetapi  carilah  dahulu
Kerajaan Allah dan kebenarannya,
maka semuanya itu akan ditambahkan kepadamu” (Mat. 6:33-
34). Dengan kata lain, Tuhan mengetahui kebutuhan yang kita
perlukan dan Tuhan berkuasa untuk menambahkan berkat
untuk memenuhi kebutuhan tersebut.

Baik dalam kekurangan ataupun dalam kelimpahan, Tuhan
tahu dan Tuhan tetap memelihara—itulah rasa ketidak-
kuatiran. Dan saat kita tidak merasa kuatir, meskipun sedang
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dalam badai kehidupan, kita akan merasakan kebahagiaan
yang sesungguhnya.

Apakah Anda Tahu?

Secara definisi, bahagia memiliki arti terbebas dari kesusahan. Jika
i direnungkan, kesusahan tersebut seharusnya termasuk pula
pikiran-pikiran yang menyusahkan diri, seperti halnya pikiran yang
! menganggap bahwa masalah bukanlah suatu kesempatan untuk
menguji ketekunan iman kita dan pikiran yang menganggap
i bahwa kesulitan hidup adalah akibat dari ketidak-pedulian Tuhan
pada diri kita . :

Saling Berbaog 2

Tiga Bayi Kami

Dalam nama Tuhan Yesus bersaksi, kami mungkin akan
dianggap oleh kebanyakan orang sebagai sepasang orangtua
yang tidak pandai dalam menjaga
anak. Bayi-bayi kami pernah
terjatuh dari ranjang bayi yang
cukup tinggi dan menghantam
lantai yang keras. Jikalau terjadi
hanya sekali, orang-orang akan GEGD
maklum. Namun, hal ini terjadi
pada semua bayi kami ketiga-tiganya. Sungguh kami tidak
tahu bagaimana mereka dapat memanjat keluar dari ranjang
bayi, padahal sudah diberikan penghalang dan posisinya
sudah diatur sedemikian rupa agar aman. Setiap kali peristiwa
tersebut menimpa, kami suami-istri begitu terkejut saat
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mendengar suara tangis bayi yang kencang. Kami sangat takut
dan langsung berlutut berdoa memohon Tuhan Yesus kiranya
menyembuhkan agar anak-anak kami tidak mengalami cedera
ataupun gegar otak.

Tentu saja, peristiwa-peristiwa tersebut tidak berani
aku ceritakan kepada orangtuaku dan kepada mertua. Jika
diceritakan, pastilah mereka akan marah dan mengomeliku
habis-habisan serta menganggapku tidak mampu menjaga
anak-anakku. Tetapi, puji syukur kepada Tuhan Yesus bahwa
sekiantahuntelah berlalu dan mereka sekarang sudah beranjak
usia remaja dan bertumbuh secara normal tanpa mengalami
cedera kepala ataupun gegar otak. Ketiganya berkembang
dengan sehat dan dapat mengikuti pelajaran sekolah dengan
baik.

Selain peristiwa di atas, ada beberapa peristiwa lain lagi
tentang perlindungan Tuhan terhadap ketiga bayi kami. Anak
pertama dan kedua, sejak bayi tidak ikut program imunisasi
sehingga mereka berdua pernah terjangkit cacar air dan
campak yang sangat parah. Tetapi puji Tuhan, keduanya Tuhan
sembuhkan. Kemudian, anak kedua pernah hampir ditabrak
mobil. Saat itu, ia sedang melaju kencang dengan sepedanya
keluar dari gang rumah. Puji syukur kepada Tuhan, sang
pengendara mobil berhasil menghentikan laju kendaraannya
sehingga anak kami luput dari bahaya tabrakan.

Selanjutnya, tentang anak ketiga kami. Ketika akan
melahirkan saat tengah malam, aku dibonceng oleh suami
dengan kendaraan roda dua ke rumah sakit bersalin—karena
daerah tempat tinggal kami tidak dilalui oleh taksi. Melihat
aku meringis kesakitan, suami mengendarai kendaraan
dengan lambat. Di dalam hati, kami terus berdoa memohon
kemurahan Tuhan Yesus untuk membimbing proses
persalinan. Dalam perjalanan, waktu berjalan terasa lama
sekali sambil aku menahan rasa sakit hendak bersalin. Sudah
sampai daerah sekitar PRJ Kemayoran, belum sampai rumah
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sakit daerah Sunter, air ketubanku sudah pecah dan tumpah
banyak sekali. Setibanya di rumah sakit, suster berkata bahwa
aku harus segera menjalani operasi sesar dikarenakan resiko
kematian terhadap bayi yang terlalu lama dalam rahim tanpa
air ketuban. Kami berdua hanya dapat berserah dan terus
berdoa memohon bimbingan pertolongan Tuhan Yesus.

Aku menahan rasa sakit selama empat jam lamanya.
Proses persalinan pada anak ketiga ini menimbulkan rasa sakit
yang luar biasa—kemungkinan karena air ketubannya sudah
kering. Namun, dokter bersalin tak kunjung datang sehingga
suster hanya dapat menghibur, “Tahan ya, bu, tahan. Dokter
yang akan lakukan operasi sesar
sudah dalam perjalanan.” Karena
rasa sakit yang begitu hebat,
sambil berteriak “Haleluya” dan
berdoa memohon pertolongan
Tuhan Yesus — dibantu dengan
suster yang menjaga, akhirnya
bayi ketiga kami dapat lahir dengan selamat dengan proses
persalinan normal. Beberapa saat setelah bayi dilahirkan,
barulah dokter tiba di ruangan bersalin, menggunting tali pusar
pada bayi dan menuntaskan proses persalinan. Puji Tuhan
Yesus bahwa ketiga anak kami dapat tumbuh dan berkembang
dengan baik sampai saat ini.

Terjatuh dari Ranjang Bayi

Dalam nama Tuhan Yesus bersaksi, kelahiran anak pertama
kami merupakan hal yang begitu membahagiakan—bukan
hanya bagi kami tetapi juga bagi keluarga besar. Namun, suatu
peristiwa terjadi pada anak kami bagaikan petir di siang bolong.
Pada tengah malam, anak kami yang masih berumur kurang
lebih setahun terjatuh dari ranjang bayi ke lantai keramik
dengan ketinggian kira-kira 1,7 meter! Padahal, ranjang bayi
tersebut sudah kami atur sedemikian rupa sehingga mustahil
untuk dipanjati. Tetapi hari itu, kira-kira sekitar jam tiga subuh,
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kami mendengar bunyi terjatuh yang sangat keras dan diikuti
dengan suara tangisan anak. Seketika itu juga kami terjaga dan
melihat anak kami sedang menangis di bawah lantai dengan
posisi terduduk. Begitu hancur hati kami melihatnya. Segera
kami memeluknya dan berdoa memohon kemurahan Tuhan
untuk menjaga anak kami agar tidak mengalami cedera.

Pagi-pagi benar kami sudah bersiap-siap untuk mengantar
anak kami ke dokter, dengan perasaan sedih bahwa sebagai
orangtua, kami tidak dapat menjaga si kecil dengan baik.
Sebelumnya, kami pernah
mendapat berita dari teman kami
yang anaknya, yang juga masih
usia balita, terjatuh dari meja
setinggi kurang lebih 0,7 meter.
Si anak sore harinya muntah-
muntah dan ketika diperiksakan e )
ke dokter, tulang tengkorak ey g ,‘7
bagian belakang mengalami :
keretakan. Kami begitu takut,
sebab anak kami terjatuh dari ketinggian kurang lebih 1,7 meter.
Namun, puji Tuhan, dokter yang memeriksakan anak kami justru
tidak mendapati luka fisik apapun, bahkan tidak ada benjolan
atau bekas memar pertanda pernah jatuh dari ranjang bayi.

Gbr. 3F

Sepanjang perjalanan pulang, kami terus memuji Tuhan dan
tidak habis pikir, bagaimana mungkin terjatuh dari ketinggian 1,7
meter dantidak mengalamilukafisik? Padahal, sudah jelas bahwa
anak kami terjatuh keluar melewati pagar kayu penghalang pada
ranjang bayi, dan umumnya pasti bagian kepala yang berada di
bagian bawah saat jatuh. Tetapi, kenyataannya, ia malah jatuh
dengan posisi duduk. Selain itu, tidak didapati luka memar atau
leban sebagai tanda benturan pada benda keras (lantai) ataupun
cedera terkilir pada bagian tubuh dan persendian manapun.
Sampai sekarang, jikalau direnungkan kembali, posisi jatuh
anak kami sungguh tidak masuk akal dan tanpa mengakibatkan
cedera pula. Kami hanya dapat mengucap syukur pada kasih
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kemurahan Tuhan yang telah menjaga anak kami.
Penjualan yg tidak wajar

Dalam nama Tuhan Yesus bersaksi: Peristiwa ini terjadi sekitar
bulan Agustus tahun 2000, di saat aku belum lama mendirikan
usaha sendiri dan pengalaman masih sangat minim. Suatu ketika,
salah satu pelanggan membeli produk dalam jumlah banyak dan
dengan cara berhutang. Aku sanggupi, karena aku berpikir bahwa
pelanggan ini sudah beberapa
kali  membeli dan tidak
pernah ada masalah dengan
pelunasan pembayarannya.
Saat hutang sudah jatuh
tempo, aku menagihnya.
Namun, pelanggan ini malah
mengutarakan maksudnya untuk membeli lagi dalam jumlah
jauh lebih banyak dari sebelumnya dan dengan cara berhutang
dalam waktu yang lebih pendek. Dan ia meyakinkanku bahwa
hutang-hutangnya akan dilunasi sekaligus semuanya.

Saat itu aku merasa bingung, sambil berpikir bahwa jika
kutolak dan salah bicara, pelanggan ini mungkin akan tersinggung
dan tidak akan melunasi hutang yang sebelumnya. Agar terlihat
lebih meyakinkan, pelanggan ini bahkan rela menitipkan mobil
sedannya yang masih cukup baru, beserta dengan kunci dan
STNK-nya—dengan tujuan bahwa mobil tersebut adalah jaminan
dari seluruh hutang-hutangnya.

Akhirnya, transaksi pembelian sesuai dengan jumlah yang
cukup besar, aku sanggupi. Setelah si pelanggan pulang sore hari
itu, hatiku menjadi tidak tenang. Esok paginya, aku menelpon
pelanggan ini berkali-kali tetapi tidak tersambung. Aku mulai
panik dan segera melacak ke rumahnya di daerah Kelapa
Gading. Si pelanggan tidak ada di rumah. Setelah beberapa
hari melacak keberadaan orang tersebut, barulah sadar bahwa
aku telah tertipu mentah-mentah. Ternyata alamat yang ada di
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STNK mobil sedan tersebut membuktikan bahwa mobil tersebut
adalah mobil sewaan.

Pikiranku langsung kalut dan kusut. Selama beberapa hari
aku tidak keluar dari kamar. Aku stress berat karena terus
memikirkan  bagaimana  caranya
membayar produk-produk yang telah
kuambil dari supplier? Sampai berapa
lama aku sanggup melunasi hutang
sebesar itu? Seluruh dana yang ada
di tabungan, aku keringkan dengan
tujuan untuk membayar sebagian
hutang yang sudah jatuh tempo
ke pihak supplier. Sedang sisanya, yang masih dalam jumlah
sangat besar, aku tidak tahu lagi bagaimana caranya—sulit
untuk berpikir dengan jernih saat itu. Apalagi di waktu yang
bersamaan, istri sedang hamil anak pertama. Bagaimana kami
dapat membiayai biaya persalinan?

Gbr. 3H
o

~

Aku dan istri pergi ke aula gereja saat ibadah tidak sedang
berlangsung. Kami bersama dengan seorang saudara seiman
bersama-sama berdoa. Sebelum doa dimulai, saudara seiman
ini mengingatkan kami berdua bahwa Tuhan Yesus sudah banyak
menolong kami. Dia menasehatkan kami untuk tetap beriman
bahwa masalah ini akan berlalu melalui pertolongan Tuhan. Jujur
saja, saat itu kami tidak begitu yakin, sebab jumlah hutangnya
begitu besar! Tetapi, karena saudara seiman ini mau berdoa
bersama-sama untuk terus menguatkan, kami hanya dapat
berserah pada kemurahan dan bimbingan pengaturan Tuhan.

Kamipun tetap menjalani kehidupan dan usaha seperti
biasanya. Penjualan demi penjualan kami lakukan agar dapat
bertahan hidup. Namun, herannya sejak doa waktu itu di aula,
penjualan-penjualan kami menjadi tidak wajar. Umumnya,
para pelanggan akan menawar harga semurah-murahnya—
sebab para penjual produk yang sama dengan kami ada begitu
banyak sedangkan kami tidak memiliki keistimewaan tertentu
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dibandingkan dengan mereka. Kami merasa tidak wajar, karena
pelanggan-pelanggan tersebut tidak menawar harga saat
mereka membeli.

Kalau peristiwa-peristiwa itu terjadi beberapa kali, bisa saja
dikatakan suatu kebetulan. Tetapi hal tersebut justru terjadi
Gbr. 31 selama beberapa bulan berturut-turut dan
tidak ada seorangpun yang mengetahui
masalah hutang yang menjerat kami—
kecuali satu saudara seiman yang berdoa
bersama-sama dengan kami dan ia sama
sekali tidak pernah menceritakan masalah
tersebut kepada orang lain. Selain itu, para
pelanggan ini mayoritas adalah orang-
orang yang belum pernah bertemu muka
dengan kami. Dalam beberapa bulan saja, jumlah penjualan

menjadi semakin meningkat, ditambah aku juga mendapat
pemasukan-pemasukan lainnya secara heran. Akhirnya, kami
dapat melunasi seluruh sisa hutang yang ada kepada supplier, di
akhir tahun yang sama. Saat putri pertama kali lahir, dana untuk
membayar biaya rumah sakit sudah tersedia.

Terima kasih kepada Tuhan. Sungguh ajaib pengaturan-
Nya. Lewat beberapa bulan, penjualan kembali wajar dan
para pelanggan kembali menawar harga semurah-murahnya.
Meskipun demikian, kami dapat bernafas dengan lega karena
hidup sudah tidak lagi dibebani oleh hutang.?
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“Mengapakah engkau melihat selumbar
di mata saudaramu, sedangkan balok di
dalam matamu tidak engkau ketahui?”

Matius 7:3

Ada peribahasa yang berbunyi,
“Gajah di pelupuk mata tak tampak,
semut di seberang lautan tampak”.
Peribahasa itu memiliki arti: Orang
cenderung untuk dengan mudahnya
melihat kesalahan atau kekurangan
orang lain, tetapi sebaliknya, sangat
sulit untuk melihat kesalahan atau
kekurangan dirinya sendiri.

Contohnya, sebut saja seorang atasan disebuah perusahaan
sedang memarahi karyawannya karena melakukan kesalahan.
Karyawan lainnya yang telat datang ke kantorpun juga tidak
luput dari teguran sang pimpinan. Akan tetapi, nyatanya
si atasan sendiri kadang kala lalai di dalam menyelesaikan
kewajiban-kewajibannya. Bahkan tidak jarang ia menunda
apa yang seharusnya ia kerjakan. Kesalahan orang lain dapat
dengan cepat dan mudah didapati olehnya, tetapi kekurangan
dirinya sendiri malah terabaikan.

Gbr. 4B

Penulis Injil Matius menjelaskan, “Jangan ﬂﬂ
kamu menghakimi, supaya kamu tidak e

dihakimi. Karena dengan penghakiman
yang kamu pakai untuk menghakimi, kamu l

akan dihakimi dan ukuran yang kamu pakai
untuk mengukur, akan diukurkan kepadamu.
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Mengapakah engkau melihat selumbar di mata saudaramu,
sedangkan balok di dalam matamu tidak engkau ketahui
Bagaimanakah engkau dapat berkata kepada saudaramu:
Biarlah aku mengeluarkan selumbar itu dari matamu, padahal
ada balok di dalam matamu. Hai orang munafik, keluarkanlah
dahulu balok dari matamu, maka engkau akan melihat dengan
jelas untuk mengeluarkan selumbar itu dari mata saudaramu”
(Mat. 7:1-5). Pesan dari Injil Matius mengingatkan bahwa
seringkali kita lebih mudah untuk menghakimi sekecil apapun
kesalahan yangdiperbuat oleh orang lain, sedangkan kesalahan
diri sendiri cenderung kita remehkan dan anggap sepele.

Menegur kesalahan yang diperbuat orang lain adalah hal
yang sudah sepatutnya, karena jika tidak ditegur, kemungkinan
besar orang tersebut akan mengulangnya kembali (Yeh. 33:8-
9; Mat. 18:15; Luk. 17:3). Namun, kita juga wajib mengevaluasi
diri kita sendiri. Seberapa banyaklah kesalahan yang pernah
kita lakukan? Seberapa seringkah kita menyadari kesalahan-
kesalahan tersebut?

Di dalam Injil Matius 7, Tuhan Yesus menggunakan
perumpamaan balok dan selumbar. Selumbar, menurut Kamus
Alkitab, merujuk pada tangkai atau ranting yang kecil dan
kering, serpihan jerami yang kecil, atau bahkan sehelai rambut
(bulu), yang mungkin terbang ke mata.! Serupa dengan
peribahasa di atas tentang besarnya gajah dan kecilnya semut,
perumpamaan balok dan selumbar menunjukkan bahwa
kesalahan atau kekurangan yang kita miliki justru jauh lebih
besar dibandingkan dengan kekurangan orang lain yang kita
hakimi.

Selanjutnya, penulis Injil Matius menegaskan, jika seseorang
belum memperbaiki diri atas kekurangannya atau bahkan
mengabaikannya dengan sengaja; dan ia bersikeras untuk
menghakimi kesalahan orang lain, maka ia adalah seorang yang
munafik (Mat. 7:5). Kamus Besar Bahasa Indonesia dengan
jelas menjabarkan makna dari “munafik,” yaitu: “orang yang
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mengatakan sesuatu yang tidak sesuai dengan perbuatannya,
atau orang yang berpura-pura percaya tetapi sesungguhnya di
dalam hatinya tidak demikian.”?

Beberapa contoh dari “kemunafikan” antara lain: Kita
menegur kesalahan orang lain tetapi kita sendiri tanpa sadar
malah melakukan kesalahan serupa
yang dilakukan orang tersebut. Hal
lainnya, kita memberikan nasehat
pengajaran Alkitab kepada teman kita
yang sedang membutuhkan, tetapi
dalam kehidupan sehari-hari, kita
sendiri lengah di dalam menerapkan
pengajaran tersebut. Misalkan saja, kita
menasehati teman kita untuk berdoa di waktu kesesakan tetapi
saat diri kita sendiri dirudung masalah, kita malah langsung
mencari pertolongan dari pihak lain dan tidak mendahulukan
doa memohon pertolongan Tuhan.

Oleh sebab itu, ketika kita melihat seseorang melakukan
suatu kesalahan, janganlah tergesa-gesa untuk menegur
apalagi menghakimi. Pikirkanlah sejenak, apakah kita juga
pernah atau sedang melakukan kesalahan serupa? Jika benar
adanya, berusahalah semaksimal mungkin untuk memperbaiki
diri sendiri dan tidak mengulanginya lagi. Penulis kitab Mazmur
bahkan mengingatkan kita untuk tidak menyembunyikan
kesalahan kita dari Tuhan dan memberitahukan pelanggaran-
pelanggaran kita pribadi kepada-Nya untuk pengampunan
dosa kita (Mzm. 32:5).

Jikalau kita ingin menegur kesalahan teman kita, bicaralah
dan nasehatilah secara sopan, lembut, rendah hati dan
penuh kasih bukan dengan nada menghakimi, meremehkan
ataupun menertawakan. Jika perlu, berbagilah dengan mereka
pengalaman pribadi bahwa diri kitapun juga sedang bergumul
memperbaiki kesalahan tersebut dan kita sedang berusaha
semaksimal mungkin untuk tidak mengulanginya dengan
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bersandar pada kekuatan Roh Kudus. Dengan demikian, kita
dapat menjadi teladan bagi mereka yang ingin turut serta
memperbaiki diri.

@ Apakah Anda Tahu?

5 Seringkali kita lebih mudah untuk menghakimi—sekecil apapun
kesalahan yang diperbuat oleh orang lain, sedangkan kesalahan
i diri sendiri cenderung kita anggap sebagai hal sepele. Selain
i menegur kesalahan yang diperbuat orang lain, kita juga wajib
mengevaluasi diri kita sendiri. Saling berbagi pengalaman dan
pergumulan hidup juga merupakan cara untuk dapat saling
i memperbaiki diri.

Saling Berbao

Masalah yang Fatal

Dalam nama Tuhan Yesus 7S Ty
aku bersaksi: Pada hari Rabu | N OOFS'>
tanggal 25-September-2019
aku mendapat  keluhan
dari salah satu pelanggan
penting di perusahaan kami. L Gbr. 4D
Perusahaan tempatku bekerja bergerak di bidang penggajian
dan masalah yang dikeluhkan boleh dikatakan sebagai masalah
yang fatal.

Tim pelaksana kami karena sesuatu hal telah melakukan
kesalahan perhitungan pajak untuk pejabat expatriate (pekerja
asing) di perusahaan pelanggan kami. Masalah tersebut oleh
expatriate yang bersangkutan sudah dilaporkan sampai ke
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petinggi (Country Director) perusahaan pelanggan. Keluhan
itu disampaikan kepadaku dengan nada yang keras karena
dianggap sebagai kesalahan yang fatal.

Aku diminta untuk secepatnya—hariitu juga—mengirimkan
penjelasan ‘yang logis’ secara tertulis bagi expatriate tersebut
dan bagi Country Director pelanggan kami. Berbagai alternatif
jawaban sudah aku coba mainkan dalam pikiran dan aku
diskusikan dengan tim pelaksana serta rekan-rekan sejawat.
Tetapi penjelasan ‘yang logis’ itu entah harus seperti apa,
sebab kami tahu bahwa masalah tersebut sulit sekali untuk
dicarikan penyelesaian yang memuaskan, dan pelanggan kami
juga tidak akan melepaskan kesalahan ini begitu saja. Resiko
yang langsung terlintas adalah kami akan segera kehilangan
pelanggan penting ini.

Menghadapi situasi yang demikian, hatiku mulai gelisah dan
pikiran pun menjadi kacau. Dalam hati aku berkata, "Mengapa
Tuhan menambahkan masalah berat ini di saat aku juga masih
harus bergumul dengan masalah-masalah hidupku yang lain?”
Masalah tersebut membuatku merasa stress berat.

Dalam hati aku berseru, “Ya Tuhan, tolonglah. Aku percaya,
jika Engkau mau, maka masalah yang berat bagiku ini, tidak
ada apa-apanya di mata-Mu, Tuhan.” Sungguh ajaib, tak
lama kemudian, entah mengapa dalam hatiku ada perasaan
tenang. Walaupun secara sadar aku tahu bahwa masalah
yang kuhadapi masih tetap ada dan aku belum menemukan
solusinya, hatiku tidak merasa takut seperti sebelumnya.
Sebaliknya, aku menyerahkan masalah dan ‘nasib’ku kepada
Tuhan. Puji Tuhan, aneh sekali bahwa setelah doa tersebut,
sang pelanggan tidak mencecar-cecarku lagi.

Malam itu, di waktu doa malam sebelum tidur, kembali aku
curahkan masalah saya dan mohon Tuhan memberikan solusi,
sekalipun sampai detik itu saya belum mendapatkan ide solusi
apapun. Dan anehnya, saya bisa tidur dengan nyenyak malam
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itu. Masih teringat bahwa yang terpikir oleh saya sebelum
terlelap adalah firman: Hari esok memiliki kesusahannya
sendiri. Kesusahan hari ini cukuplah untuk hari ini. Dan saya
pun terlelap.

Hari Kamis tanggal 26-September-2019, pagi-pagi sekali aku
sudah bangun dari tidur dan langsung disambut dengan pesat
Whatsapp dari pelanggan, “Pak, mana email penjelasannya?
cor. 4t Belum saya terima juga sedangkan

‘N expatriate sudah menanyakannya
lagi!” Anehnya, saat itu juga
hatiku tetap tenang dan aku
menjawabnya, “Baik bu, segera
aku email penjelasannya pagi ini
juga.” Di dalam hati, sekali lagi aku
berseru, “Ya Tuhan, tolonglah aku.”
Lalu aku langsung duduk, membuka laptop dan mulai mencoba
mengetik kalimat-kalimat penjelasan. Sungguh ajaib, tiba-tiba
saja ide demi ide mengalir dengan lancarnya dan aku dapat
menuliskan sebuah penjelasan “yang masuk di akal” dalam
waktu yang sangat singkat. Bahkan aku merasa bahwa tulisan
tersebut begitu “indah.” Terima kasih Tuhan.

Segera aku kirimkan penjelasan tersebut kepada tim
pelaksana dan rekan-rekan sekerja. Mereka berkata,
“Penjelasannya bagus!” Sekali lagi, puji Tuhan. Aku tahu bahwa
Tuhanlah yang telah memberikan
ide itu kepadaku. Terhitung dari
saat setelah aku mengirimkan
penjelasan  tersebut  kepada
pelanggan, proses penyelesaian
masalah begitu cepat dengan
hasil akhir yang memuaskan pihak
pelanggan, termasuk pula personel
expatriate dan Country Director-nya. Pelanggan yang semula
begitu marah dan bersikeras pada pendapatnya, dalam waktu
singkat sudah tertawa-tawa lagi seolah-olah tidak pernah
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terjadi masalah yang sedemikian berat. Terpujilah nama Tuhan
Yesus! Dialah Tuhan, Allah dari alam semesta ini. Dialah Tuhan
atas segala peristiwa dalam hidup kita sebagai manusia yang
fana.

Dalam bidang pekerjaan yang kujalankan, resiko-resiko
semacam itu bisa terjadi kapan saja tanpa dapat diprediksi.
Dan Tuhan telah menolongku melewati hal-hal berat seperti
peristiwa di atas berkali-kali di sepanjang waktu aku menjalani
pekerjaan tersebut. Tanpa pertolongan-Nya, aku yang fana ini
tidak dapat bertahan sampai sekarang.

Kesaksian ini sekali lagi menunjukkan betapa baiknya jika
kita juga selalu melibatkan Tuhan dalam kehidupan pekerjaan.
Kita menyembah Tuhan yang begitu hebat dan baik, dan yang
sanggup melepaskan kita dari jerat kesukaran yang kita alami
dalam dunia pekerjaan. Terkadang aku juga merasa bahwa
Tuhan mengijinkan masalah yang berat muncul dalam hidupku
dengan tujuan untuk mengangkatku di hadapan orang-orang
yang ada di sekitar. Sebab setelah datang masalah yang
berat, datang pula pertolongan Tuhan yang ajaib dan kitapun
dimuliakan untuk sesuatu yang sesungguhnya telah kita
terima sebagai kemurahan-Nya. Maka, sudah sepantasnyalah
kemuliaan itu kita kembalikan kepada-Nya.

Pembalasan

Dalam nama Tuhan Yesus bersaksi tentang sebuah teguran
dari Tuhan. Pemain drama tidak dapat mengeluarkan pemeran
antagonis dari panggung, oleh karena semuanya adalah bagian
dari lakon drama.

Pada awal tahun 2016, aku bertengkar hebat; bukan hanya
dengan seorang jemaat gereja, melainkan dengan beberapa
jemaat sekaligus. Walaupun bukan permasalahan pribadi, aku
begitu marah saat mengetahui bahwa kawan-kawan terdekat
mengalami penindasan. Setiap kali bertemu dengan jemaat-
jemaat yang bersangkutan, aku selalu memasang wajah
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“ingin berperang” dan berusaha
untuk mencari cara agar dapat ﬂ
membalas perbuatan mereka. ‘

Walaupun aku sering merasa ‘
tertegur melalui firman Tuhan h
saat khotbah di gereja, aku tetap
tidak ingin mengampuni beberapa
orang tersebut. Hal itu terus
berjalan sampai berbulan-bulan
lamanya. Sesungguhnya, setiap
kali aku emosi, aku dapat merasakan bahwa kesehatanku
terganggu—kepala menjadi pusing, nafas terasa sesak dan
pendek—seperti halnya perkataan bijak yang pernah kudengar
dari salah satu siaran televisi, “menyimpan kemarahan berarti
menghukum diri sendiri.”

[ 3 ™ Gbr.4G

Dalam beberapa kesempatan terpisah, akhirnya aku
menegur orang-orang tersebut masing-masing dengan kalimat
yang keras sekali. Pikirku, “Harus ada orang yang berani untuk
memberikan pelajaran kepada mereka. Toh, aku tidak ada
hubungan bisnis ataupun pekerjaan dengan mereka, sehingga
dapat dengan leluasa untuk bertindak.” Apakah Tuhan Yesus
senang dengan hal yang demikian? “Harusnya iya dong,
karena aku sedang membela gereja-Nya, membela jemaat-
Nya,” pikirku. Namun, kenyataannya tidak demikian. Aku
salah menduga. Bulan demi bulan berlalu, “pembelaan” yang
telah kulakukan demi nama-Nya sama sekali tidak membawa
ketenangan di hatiku.

Suatu pagi, karena hati merasa gelisah, aku mencoba untuk
membaca Alkitab. Sudah lama aku tidak membaca Alkitab
sebab aku merasa bosan karena mengulang lagi dan lagi.
Secara acak, saya membuka Alkitab dan mencoba membaca
secara spontan. Baris yang terlihat adalah demikian, “
Janganlah kamu sendiri menuntut pembalasan, tetapi berilah
tempat kepada murka Allah, sebab ada tertulis: Pembalasan
itu adalah hak-Ku. Akulah yang akan menuntut pembalasan,
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firman Tuhan” (Rom. 12:19). Saat
membaca kalimat tersebut, bulu | DO NO‘l‘ FOR

kudukku langsung merinding. Aku [ T IS WRITTEN:
merenung begitu lama pagi itu.
Aku perbesar ukuran tulisan ayat
tersebut dalam smartphone-ku || B LEAVE RO FIR SAYS

dan aku screen-capture tulisan itu GOD’S THE LORD.
untuk disimpan. “Ayat ini secara | = \JRATH ROM 1219

kebetulan saja terbuka,” aku
membela diri. Pagi itu sekitar awal
bulan September 2016 dan sejak membaca ayat tersebut, hati
mulai terasa agak tenang dan aku mulai berusaha untuk tidak
terlalu sering merasa kesal akibat mengingat-ingat beberapa
orang yang telah kutegur dahulu.

Tanggal 01-Oktober-2016 pada hari Sabat, anakku
mengikuti ibadah di kelas Madya (Sekolah Dasar) pukul 13:00.
Selama satu tahun, gereja menggunakan Sekolah Kanaan Kran
sebagai tempat ibadah sambil menunggu renovasi gedung
gereja yang baru selesai. Siang itu aku tidak sedang memiliki
tugas pelayanan. Oleh karena
menganggur, aku berjalan tanpa
tujuan di lantai dua. Aku belum
pernah masuk ke dalam kelas
anakku yang masih kelas 4 SD.
Lalu aku berjalan ke arah kelas
tersebut. Tiba-tiba, meskipun aku
dalam posisi sadar, seakan aku
1= seperti digiring untuk mendorong
pintu dan masuk ke kelas sebelahnya, yaitu kelas 1-3 SD.
Beberapa guru agama dan murid-murid yang masih kecil-kecil
itu menatapku dengan heran dan bingung—karena melihat
seorang orangtua murid yang seharusnya tidak berada di
dalam kelas anak. Aku mengabaikan tatapan heran mereka dan
langsung duduk di kursi paling belakang sambil memandang
mereka.

Buku Renungan & Kesaksian 43



BERCERMIN DAHULU

Murid-murid usia 6-8 tahun itu masih imut, polos dan lucu.
Aku tersenyum sendiri melihat perilaku mereka. Tetapi saat
aku melihat tulisan di papan tulis, senyumku langsung sirna.
Tulisan tersebut sama persis dengan ayat yang telah kusimpan
dalam smartphone! Apakah ini sebuah kebetulan saja? “Aneh
sekali, ayat ini mana cocok untuk anak-anak sekecil ini? Mana
mungkin mereka paham tentang pembalasan?” pikirku.
Selama kelas berlangsung, perasaanku begitu gelisah. Ayat di
papan tulis seakan tertuju pada diriku terus-menerus.

Saat terlintas dalam pikiranku
untuk segera keluar dari kelas
itu, tiba-tiba seorang anak kecil
yang duduk di barisan paling
depan berdiri dan berjalan ke
arahku—yang duduk di baris
paling belakang. Padahal aku sama
sekali tidak mengenal anak laki-
laki tersebut dan anak itu juga
tidak mengenalku. Anehnya, ia mengabaikan ketiga gurunya
di dalam kelas dan dengan langkah kaki yang mantap sambil
membawa Alkitab dan buku catatannya menuju persis di
depanku. Anak itu langsung berkata, “Oom, tolong bacakan
ayat hari ini, saya mau catat...” Aku makin gelisah dan berkata
kepadanya, “Itu tulisan di papan tulis besar sekali. Catat saja
langsung dari sana.” Namun, si anak tetap bersikeras, “Tolong
bacakan dari Alkitab saja deh, oom.” Jantungku berdebar
kencang. “Mengapa anak ini tidak meminta tolong ketiga
gurunya saja yang berada di depan, yang lebih dekat dengan
tempat duduknya dan yang juga lebih mengenalnya,” pikirku.
“Aku sama sekali tidak kenal anak ini,” aku semakin bertambah
bingung.

Karena anak ini tidak bergeming, aku tak berdaya dan
menuruti keinginannya. Saat aku membaca ayat tersebut,
perlahan air mata mulai mengalir dan suaraku mulai terasa
serak. Seakan-anak belum puas si anak menyiksaku, ia
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berkata sekali lagi, “Tolong diulang,

oom, suaranya koq kecil tadi?” Aku Gbr. 4K

menghapus air mata yang ada di

wajah sambil berharap tidak ada
seorangpun yang melihatku. Tanpa
menghiraukan si anak, aku langsung (
keluar kelas mencari ruangan lain

yang kosong. Di sana aku merenung
sendirian, lama sekali. Sungguh,

Tuhan Yesus menegurku, aku tidak

bisa mengelak lagi.

1 Selumbar. (2019). Alkitab SABDA. Yayasan Lembaga Sabda (YLSA). Diunduh tanggal
29-September-2019 dari situs [http://alkitab.sabda.org/dictionary.php?word=
SELUMBAR].

2 Setiawan, Ebta. (2019). “Munafik.” KBBI Online versi 2.5, Badan Pengembangan dan
Pembinaan Bahasa—Kemdikbud (Pusat Bahasa). Diunduh tanggal 29-September-2019
dari situs [https://kbbi.web.id/munafik].
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5
YOU ONLY LIVE ONCE

“Bersukarialah...turutilah keinginan
hatimu dan pandangan matamu, tetapi
ketahuilah bahwa karena segala hal ini Allah
akan membawa engkau ke pengadilan!”
Pengkhotbah 11:9

Istilah YOLO merupakan singkatan dari “you only live
once,” yang sesungguhnya tidak terdengar asing, terutama
di kalangan para remaja atau generasi millenial. YOLO, secara
hurufiah merujuk bahwa “hidup hanya sekali,” dengan
demikian istilah tersebut berfungsi sebagai pengingat agar kita
menjalani kehidupan ini dengan sebaik-baiknya.

Namun, sangat disayangkan
karena istilah itu justru sering
disalahgunakan oleh para millenial
untuk melakukan hal-hal yang
ingin ia lakukan sebebas-bebasnya

¢ ‘. ‘ '\ tanpa peduli dengan akibat yang

7 ‘ = akan terjadi. Bahkan, seorang

psikolog ~—Ajeng  Raviando—

Gbr.5A N menjelaskan bahwa kaum

millenial dikenal juga sebagai
generasi instan, karena semua hal yang mereka inginkan harus
dipenuhi.! Contohnya, seperti yang dipaparkan dalam sebuah
surat kabar, adalah kebiasaan now-oriented [terjemahan
gaul: “hidup cuma sekali, kenapa dibikin repot”] dan leisure-
economy [terjemahan gaul: “gue banget” atau “emang gue
pikirin”] yang cenderung terpusat hanya pada kesenangan
dan kepuasaan saat sekarang tanpa peduli akan masa depan;
serta gaya hidup yang menghambur-hamburkan uang? demi
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berwisata, makanan mewah, games, konser, shopping—
tas, sepatu, baju, dan lainnya—sampai kepada gaya hidup
yang membahayakan kesehatan baik itu merokok ataupun
menggunakan narkoba.

Penampilan, pertemanan, dan harga diri merupakan hal-
hal penting bagi para millenial. Mulai dari pakaian yang mewah
dan nge-trend sampai pada penampilan fisik yang keren dan
fashionable, hal-hal tersebut menjadi daya tarik tersendiri bagi
generasi instan. Oleh karena itu, kaum millenial rela untuk
mengorbankan uang, waktu dan tenaga demi mendapatkan
kepuasaan dan kesenangan “hidup yang hanya sekali” itu.

Namun, penulis kitab Pengkhotbah mengingatkan
bahwa apapun yang kita perbuat di masa muda, Allah akan
mengadilinya (Pkh. 12:1, 14). Dengan kata lain, jangan sampai
aktivitas yang kita lakukan—termasuk kesenangan dan
kepuasaan di dalam mengejar fashion dan trend serta gaya
hidup sosial—malah  semakin
membuat diri kita menjauh
dari Tuhan. Misalkan saja, kita
begitu memperhatikan fashion
pada penampilan fisik sampai-
sampai kita lupa berdoa sebelum
berpergian. Atau, begitu banyak
acara kumpul-kumpul bersama ‘a rﬁi& ox ».._d\f} 9

. . . % = ~ Gbr.5B
teman, sampai - sampai kita
mengabaikan ibadah di hari Sabat. Belum lagi kesibukan saat
kita melakukan hobi, mengembangkan bakat, belajar dan
bekerja sehingga kita menyepelekan waktu pribadi untuk
pertumbuhan rohani diri kita sendiri.

Rasul Paulus di dalam suratnya kepada jemaat Efesus
mengingatkan mereka untuk memperhatikan dengan seksama
bagaimana mereka menjalani kehidupan, yaitu hidup seperti
orang arif dan bukan seperti orang bebal (Ef. 5:15-16). Menurut
Kamus Besar Bahasa Indonesia, bebal adalah orang yang sukar
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mengerti,® atau seseorang yang tidak dapat membedakan
yang baik atau buruk.* Sedangkan arif adalah bijaksana dan
mudah memahami.® Dengan kata lain, hidup seperti orang
arif adalah komitmen untuk memperbaiki diri ketika kita
melakukan sesuatu yang tidak sesuai dengan perintah Tuhan.

“..karena hari-hari ini adalah jahat,” demikianlah nasehat
rasul Paulus kepada jemaat di Efesus. Pemikiran “you only live
once” yang hanya mengejar dan memenuhi kepuasaan dan
kesenangan pribadi dalam kehidupan sehari-hari kita justru
“jahat” karena dapat menjerumuskan kita pada hal-hal yang
bertentangan dengan kehendak Tuhan, bahkan pada akhirnya
membuat kita cenderung menjauh dari pada Tuhan.

Dengan bijaksana,
“pergunakanlah waktu yang
ada” dengan membaca firman
Tuhan untuk pertumbuhan
kerohanian kita, dan saling
mengingatkan dan menopang
satu dengan yang lain dalam
Tuhan melalui komunitas dan
persekutuan di gereja. Dengan demikian, kehidupan “you only
live once” dapat kita terapkan bukan untuk kepuasan pribadi
semata-mata melainkan untuk kemuliaan nama Tuhan.

Gbr. 5C

Mengenai penggunaan singkatan YOLO, orang banyak memiliki
i pendapat berbeda.’ Di satu sisi, ada yang berpendapat bahwa
frase tersebut merupakan sebuah motto yang patut untuk dijalani
! dengan sangat bijaksana, sedangkan di sisi lain ada yang ‘:
beranggapan bahwa frase tersebut merujuk pada prinsip ‘Carpe
i Diem’ (terjemahan: nikmati waktu yang ada’) bagi orang-orang }
yang sama sekali tidak memikirkan akibat dari perbuatannya. i
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Saling Berbag

Kecelakaan Motor dan Mobil

Dalam nama Tuhan Yesus bersaksi: Aku merasa ngeri saat
membaca berita di koran mengenai kecelakaan kendaraan
bermotor, sebab aku sendiri pernah mengalami hal tersebut
berkali-kali.

Sewaktu kelas dua SD, aku
pulang sekolah memang tidak
dijemput oleh orangtua, dan
pernah suatu kali saat ingin
naik kendaan umum, aku
menyebrang jalan sendirian dari
depan Sekolah Kanaan, daerah
Pasar Baru, Jakarta Pusat. Tanpa
melihat kiri dan kanan, aku langsung menyebrang jalan raya.
Tiba-tiba, sebuah kendaraan bermotor menabrak tubuhku
sampai aku melayang beberapa meter jauhnya. Warga mulai
berkerumun dan langsung membawaku ke Rumah Sakit
Husada. Meskipun aku mendapat beberapa jahitan, nyawa
masih tertolong. Puji Tuhan.

Kemudian, saat kelas dua SMA,
aku mulai belajar mengendarai
kendaraan bermotor roda dua.
Karena ingin bergaya seperti
layaknya para pembalap motor
sirkuit yang sering tayang di
televisi, aku mencoba bergaya, memiringkan motorku saat
melewati tikungan jalan. Aku mengikuti arah tikungan darijalan
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Gunung Sahari Raya menuju ke arah Gedung Kesenian. Karena
terlalu asyik bergaya, aku lupa melihat kaca spion. Mobil dari
arah belakang langsung menabrakku. “Tuhan Yesus tolong,”
teriakku dengan spontan. Tiba-tiba semuanya terasa gelap.
Begitu sadar, aku sudah berada di bahu jalan sambil dikelilingi
oleh kerumunan warga dan seorang pria yang sedang marah-
marah. Aku memandang ke arah motorku, ternyata kondisinya
rusak parah. Puji Tuhan Yesus, nyawaku masih tertolong.

Setelah lulus SMA, pernah suatu kali sesudah aku mengantar
pulang seorang teman di daerah Sunter, aku berbelok ke
arah PRJ Kemayoran. Aku senang sekali, sebab jalan itu baru
beroperasi  beberapa  hari
lamanya dan masih sepi, belum
banyak orang mengetahuinya.
Karenajalanrayaitubegitulebar,
aku merasa seperti masuk ke
lintasan sirkuit gratis. Aku mulai
menikung dengan kecepatan
tinggi. Aku lupa bahwa jalan itu
belum diaspal dan masih banyak pasir. Motor beserta diriku
langsung terbalik beberapa kali. “Tuhan Yesus tolong!” jeritku.
Lalu semuanya terasa gelap selama beberapa saat. Kali ini,
tidak ada seorangpun yang menolongku. Setelah aku sadarkan
diri, aku terpaksa dengan bersusah payah merangkak ke tepi
jalan. Sesudah aku mengumpulkan tenaga, aku menegakkan
kendaraan bermotorku yang sudah dalam kondisi rusak parah.
Puji Tuhan Yesus, nyawaku masih tertolong.

Mengenai kendaraan roda
empat, dengan sangat malu
aku harus mengakui bahwa aku
pernah mengalami kecelakaan
juga. Suatu Minggu pagi,
dengan mengendarai mobil
Suzuki Carry milik Gereja
Yesus Sejati Samanhudi, aku
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menjemput anak-anak sekolah Minggu. Total semuanya ada
tujuh anak usia SD yang berada di dalam kendaraan tersebut.
Oleh karena aku ingin mengejar waktu, jam delapan anak-
anak sudah harus tiba di gereja, tanpa sadar aku menambah
kecepatan mobil.

Begitu sampai di tikungan
daerah danau Sunter, tiba-
tiba setir mobil tidak dapat
dikendalikan.  Mobil  berlari
kencang ke kiri dan ke kanan.
Seluruh isi mobil, aku—sang
pengemudi—beserta dengan
seorang guru agama dan ketujuh anak-anak hanya dapat
berseru “Haleluya” dan menyebut nama Tuhan Yesus. Mobil
langsung terguling-guling dengan hebatnya dan semua yang
berada didalam berteriak-teriak memohon pertolongan Tuhan.
Setelah kendaraan tidak berguling lagi, aku hanya mendengar
suara tangisan anak-anak SD itu. Aku takut sekali kalau-kalau
ada anak yang terluka dan meninggal. Banyak warga tang
berdatangan dan membantu untuk menarik kami keluar satu
per satu. Oleh karena bau bensin yang sangat menyengat, kami
semua dijauhkan dari mobil yang dikhawatirkan akan terbakar
bahkan meledak. Dari kejauhan, sambil melihat ke mobil, aku
baru menyadari bahwa kondisi mobil sudah hancur, remuk,
dengan kaca pecah berserakan serta roda mobil menghadap
ke atas.

Kami semua duduk di pinggir danau masih dalam keadaan
trauma. Tetapi dari semua orang di mobil, akulah yang paling
trauma, sebab kecelakaan itu terjadi karena kesalahanku.
Segera aku menghitung jumlah penumpang. Puji Tuhan,
semuanya masih lengkap dan hidup! Bagaikan seseorang
yang kehilangan akal sehat, akupun memeriksa seluruh tubuh
mereka satu per satu kalau-kalau ada luka luar maupun dalam.
Sangat aneh! Seluruh anak perempuan tidak ada yang terluka
sedikitpun, sedangkan satu anak laki-laki—yang agak nakal—
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hanya terluka di bagian tengah dahi. Bahkan guru agama yang
duduk di sampingku sewaktu di mobil hanya mengalami luka
ringan di bagian paha karena terkena pecahan kaca.

Di rumah sakit daerah Sunter,
sudah  berkumpul beberapa
jemaat dari gereja cabang
Samanhudi yang membantu
kami mengurusi administrasi
rumah sakit. Semua penumpang
diperiksa dan tidak lama
kemudian, diijinkan pulang dan dinyatakan dalam kondisi
sehat dan baik oleh pihak rumah sakit.

Gbr. 51

Dua hari setelah kecelakaan tersebut, aku masih trauma dan
sering menangis karena aku merasa sudah mempermalukan
nama gereja dan Tuhan. Sampai hari ini, masih merupakan
suatu misteri bagiku: Dengan skala kecelakaan yang sehebat
itu, mengapa hanya satu orang anak laki-laki yang mengalami
luka ringan di bagian tengah dahi dan seorang guru agama
yang mengalami luka ringan di paha? Sedangkan enam orang
anak perempuan tidak mengalami luka sedikitpun juga? Nyawa
kami semua masih Tuhan tolong. Tidak mungkin hal tersebut
adalah sebuah kebetulan belaka.

Terima kasih Tuhan Yesus. Seringkali kami begitu bodoh
dan ceroboh. Namun Engkau masih tetap bermurah hati untuk
menolong kami. Saat kami belum dapat mengasihiMu, bahkan
belum mengenalMu lebih dekat, Engkau sudah terlebih dahulu
mengasihi kami semua, anak-anakMu.

Luka Sayat di Bawah Mata

Dalam nama Tuhan Yesus aku
bersaksi, suatu hari aku pergi ' Ghesl /

bersama teman mengunjungi
sebuah toko. Begitu kami selesai s '

dan keluar dari toko, tiba-tiba saja
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wajahku dipukul oleh seorang yang tidak dikenal dan tepat
mengenai bagian mata. Lensa kacamataku langsung pecah.
Puji Tuhan bahwa serpihan kaca tidak ada yang masuk ke bola
mata. Pecahan tersebut hanya menyayat kulit wajah bagian
bawah mata. Ternyata orang yang tidak dikenal tersebut
adalah seorang yang tidak waras. Pihak keluarga orang itu mau
bertanggung jawab dan menanggung biaya perawatan rumah
sakit dan obat.

Saat di rumah sakit, dokter
yang menangani menyarankan
agar luka sayatan tersebut
sebaiknya dijahit—sebab
sayatannya  cukup  dalam.
Tetapi aku menolak, dengan
alasan bahwa aku masih bisa
menahan rasa sakitnya. Bersyukur kepada Tuhan Yesus,
dua minggu kemudian luka sayatan itu sudah menutup dan
sembuh. Meskipun masih terlihat bekas-bekas sayatan, aku
sangat bersyukur bahwa bekas luka itu bukan pada bola mata
melainkan berada di kulit wajah.
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6
TEMPUHLAH
JALAN KECILMU

“Sebab rancangan-Ku bukanlah
rancanganmu, dan jalanmu bukanlah
jalan-Ku, demikianlah firman TUHAN”

Yesaya 55:8

Penulis kitab Kejadian mencatatkan bagaimana Yusuf
begitu disayang oleh ayahnya. Mengetahui hal tersebut,
saudara-saudara Yusuf menjadi benci dan iri kepadanya dan
akhirnya menjual Yusuf ke Mesir (Kej. 37:3-4, 11, 27-28). Di
Mesir, tantangan dan kesulitan satu per satu menimpa Yusuf,
mulai dari godaan istri Potifar sampai kepada saksi dusta yang
membuat Yusuf dimasukkan ke dalam penjara. Menghadapi
kesemuanya itu, Yusuf tetap berusaha mempertahankan
imannya dan tetap bersandar pada Tuhan (Kej. 39:1-23).
Hingga akhirnya, Tuhan mengangkat Yusuf menjadi penguasa
di Mesir—menggenapi mimpi yang telah la berikan kepada
Yusuf—setelah ia mengartikan mimpi Firaun. Sebagai seorang
penguasa di Mesir, Yusuf menjalankan kehendak Allah—yaitu
agar ia dapat memelihara Israel beserta keturunannya di bumi
(Kej. 45:7-8).

Rangkuman perjalanan
hidup  Yusuf  mengajarkan
kepada kita bahwa rancangan
Tuhan bisa saja berbeda dengan
apayang sudah kita rancangkan.
Mungkin sebagai seorang Yusuf
yang sangat disayang oleh
orangtua, kita akan berpikir
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bahwa masa depan akan terjamin, indah dan nyaman. Namun,
Tuhan berkehendak lain. Ujian demi ujian terus berdatangan
menghampiri Yusuf. Siapakah yang dapat menyangka bahwa
seseorang yang berjubah maha indah ternyata dapat menjadi
seorang budak di Mesir?

Apabila kita menjadi Yusuf, mungkin kita akan mengatakan
bahwa Tuhan tidak adil dan tidak peduli pada kita. Manusia
seringkali menjadi lemah saat menghadapi persoalan. Tidak
sedikit dari kita yang mulai meragukan rencana Tuhan. Di
saat kita membutuhkan jawaban, seakan—akan Tuhan tidak
mendengarkan kita. Sama halnya dengan Yusuf, di saat ia
membutuhkan Tuhan untuk menolongnya, seakan—akan Tuhan
tidak peduli padanya. Namun, Yusuf tetap berpegang teguh
pada imannya, sekalipun ia dirudung oleh berbagai ketidak-
adilan yang menimpa hidupnya (Kej. 39:8-9, 19-21). Pada
akhirnya, Yusuf diangkat menjadi seorang penguasa untuk
memelihara dan menolong Israel dan keturunannya (Kej.
45:7-8). Sungguh rencana Tuhan yang luar biasa, la menjawab
pergumulan Yusuf dengan rencana-Nya yang sangat indah.
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Dengan demikian, saat kita sedang dikelilingi oleh “semak”
dan “duri” dalam hidup, marilah kita mengingat tiga hal:

Pertama, Tuhan selalu berada di sisi kita. Oleh karena
itu, janganlah kuatir! Rasul Paulus di dalam suratnya kepada
jemaat Filipi mengingatkan kepada para pembaca bahwa
Tuhan tahu akan segala kebutuhan kita berdasarkan doa dan
permohonan yang kita panjatkan; serta damai sejahtera-Nya
akan dapat memelihara hati dan pikiran kita (Fil. 4:6-7).

Kedua, setiap orang memiliki salib dan tanggungannya
masing-masing (Luk. 9:23; 14:27 dan Gal. 6:5). Oleh karena
itu, fokuslah pada “jalan kecil” yang sudah Tuhan persiapkan
bagi kita, tanpa harus melirik, membanding-bandingkan atau
bahkan merasa iri terhadap “salib” orang lain yang sepertinya
terlihat jauh lebih kecil dan ringan dibandingkan dengan
“salib” yang kita pikul.

Ketiga, manusia dapat saja merencanakan segala
sesuatunya tetapi pada akhirnya, rancangan Tuhanlah yang
terlaksana. Bukan berarti Tuhan bersifat otoriter dan pemaksa
kehendak, melainkan la sudah merancangkan damai sejahtera
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bagi anak-anak-Nya (Yer. 29:11) dan tidak akan memberikan
ular kepada anak-Nya yang meminta ikan (Luk. 11:11). Dengan
kata lain, rencana Tuhan mungkin saja tidak akan dapat
terselami oleh akal manusia. Namun, percaya dan berimanlah
bahwa di balik setiap rancangan-Nya, terdapat suatu tujuan
yang begitu mulia dan agung.

Apakah Anda Tahu?

Dalam kesesakan, kita dapat mengingat beberapa hal berikut:
1) Sesungguhnya Tuhan memperhatikan kesukaran, penderitaan
dan kebutuhan yang kita perlukan,
2) “Salib” yang Tuhan percayakan untuk kita pikul sudah :
dipersiapkan sedemikian rupa sesuai dengan kekuatan dan
kemampuan kita, H
3) Hasil akhir dari apa yang sudah Tuhan rancangkan bisa saja
berbeda dengan apa yang sudah kita rencanakan dan
harapkan sebelumnya. i

Saling Berbag 2

Ditodong Pada Masa Akhir Kuliah

Dalam nama Tuhan Yesus aku bersaksi tentang perlindungan
Tuhan. Jikalau kita renungkan, saat pagar perlindungan Tuhan
diijinkan sejenak terbuka, barulah kita menyadari bahwa
pagar perlindungan-Nya selama ini begitu sungguh baik dan
memberikan rasa nyaman.

Peristiwa ini terjadi ketika aku masih kuliah. Biasanya, aku
pulang ke rumah naik angkutan umum, sekitar pukul 20:00
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malam dari terminal Grogol. Saat itu, ketika
bus melewati rel kereta daerah Roxy, tiba-
tiba seorang penumpang pria yang duduk ’ ‘
di belakangku langsung melingkarkan /
tangannya dan menodongkan pisau ke
leherku! Segera seluruh penumpang dalam
bus keluar berhamburan. Hanya tinggal
diriku dan penjahat tersebut.

Gbr. 6E

Dalam situasi bahaya demikian, aku mulai panik dan cuma
teringat untuk berseru dalam hati, “Haleluya, Tuhan Yesus
tolong!” Secararefleks dan spontan, aku langsung mengibaskan
tangan pria yang sedang memegang pisau itu. Sungguh aneh!
Tangan pria tersebut terhempas dengan mudahnya. Padahal
tenaga pria itu tentunya jauh lebih kuat dibandingkan dengan
diriku. Segera aku turun dari bus dan berlari ke arah kerumunan
orang.

Masihdenganrasatakutyang
mendebarkan, aku melanjutkan
perjalanan pulang. Aku sangat
bersyukur bahwa Tuhan Yesus Tzi——i
sudah menolongku, lolos dari ; " o Fe=g
bahaya. Tangan dan tubuhku A ‘n i- fmk ’
sama sekali tidak terluka. Sejak R A
peristiwa penodongan yang
menakutkan itu, barulah aku menyadari bahwa selama empat
tahun semasa kuliah sampai akhir tugas skripsi, Tuhan Yesus
telah melindungiku dengan sangat baik. Puji Tuhan Yesus.

Gbr. 6F

Bulan Mei Tahun 1998

Dalam nama Tuhan Yesus aku bersaksi: Kantor tempatku
bekerja berlokasi di Jalan Pangeran Jayakarta. Pagi itu pukul
05:30, aku bangun dan berdoa pagi di rumah seperti biasa.
Setelah itu, barulah saya bersiap-siap untuk berangkat kerja.
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Tiba-tiba pukul 06:00, telepon rumah berbunyi. Saat
aku angkat, ternyata yang menelepon adalah mantan
pimpinan di tempat kerjaku yang lama dan yang sudah tiga
tahun tidak pernah bertemu. Beliau berkata, “Hari ini kamu
jangan pergi kerja.” Saya
heran dengan jawaban
tersebut dan menanyakan
alasannya. Beliau kemudian
menjelaskan bahwa sedang
terjadi kerusuhan. Beliau
juga berpesan agar semua
orang vyang berada di
rumah untuk tetap berada di dalam dan tidak keluar. Lalu
aku menyampaikan hal tersebut kepada ayah dan kakak
perempuanku yang juga akan berangkat kerja.

Kakak perempuanku akhirnya tidak bekerja hariitu. Namun,
ayah tidak percaya akan berita yang disampaikan. Walaupun
sudah kami cegah, tetap saja ia bersikeras untuk pergi bekerja.
Ternyata, tidak lama kemudian, ayah kembali ke rumah dan
bercerita bahwa ia hampir saja dipukuli oleh massa perusuh.

Selama beberapa hari lamanya, suasana berubah menjadi
sangat mencekam. Dari lantai tiga rumah kami, aku dapat
melihat asap membumbung tinggi dimana-mana. Banyak
gedung dan rumah yang dibakar oleh massa perusuh. Setelah
kerusuhan itu usai, kami baru tahu bahwa laporan data
resmi yang dibuat oleh Tim
Gabungan Pencari Fakta yang |
dipublikasikan oleh Komnas || @
Perempuan, terbitan November [ ¢
1999, mencatat bahwa
sebanyak 1,190 jiwa meninggal
dunia akibat terbakar, dibakar ;
hidup-hidup, terkena senjata, penganiayaan dan yang
lainnya. Selain itu, data resmi Tim Gabungan Pencari Fakta
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menyebutkan bahwa total 85 perempuan telah mengalami
kekerasan seksual baik itu perkosaan, penyerangan atau
penganiayaan seksual, maupun pelecehan seksual—bahkan
sampai ada yang meninggal.’

Banyak orang yang trauma dan merasa tak sudi untuk
mengingat lagi peristiwa mencekam tersebut, sejarah lembaran
kelam dalam sejarah Indonesia. Namun, aku mengingat
peristiwa tersebut dari sudut pandang bimbingan Tuhan yang
telah memberikan pertolongan kepada anak-anakNya.

Aku sangat bersyukur atas pengaturan Tuhan yang telah
memakai mantan pimpinanku untuk mengabari situasi
terakhir, sehingga kami sekeluarga dapat diloloskan dari
amukan perusuh. Sampai
sekarang, rasanya masih
tidak masuk akal, bagaimana
mungkin  seseorang yang
sudah tiga tahun lamanya
tidak  berkomunikasi  dan
tidak  bertemu, tiba-tiba
saja langsung memberikan
peringatan di waktu yang tepat. Selain kesaksian ini, aku
kemudian juga banyak mendengar kesaksian-kesaksian atas
perlindungan Tuhan lainnya dari jemaat gereja dan dari orang-
orang Kristen yang telah lolos dari bahaya besar tersebut.
Terpujilah nama Tuhan Yesus, la sungguh amat baik.

Dampak di Era Digital

Dalam nama Tuhan Yesus bersaksi, era digital sudah
memasuki hampir semua aspek kehidupan. Dalam bisnis, era
digital akan menjadi sangat bersahabat dan ramah bagi pihak
yang dapat menggunakannya. Sebaliknya, era digital akan
mengeluarkan wajah garangnya kepada pihak yang tidak dapat
mengikuti perkembangannya. Banyak bidang bisnis yang jatuh
berguguran sejak itu.
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Aku dan bisnis usahaku
termasuk kategori yang kedua—
yaitu pihak yang tidak dapat
mengikuti  perkembangan di
era digital. Bidang bisnis yang
kugeluti terkena dampak yang
paling serius. Tahun 2015
menjadi masa yang begitu berat untuk bisnis. Sampai pada
saat awal bulan Desember 2015, mendekati periode tutup
tahun, aku sudah pasrah sebab pemasukan pendapatan kami
turun drastis. Selain itu, aku sendiri juga semakin pusing
memikirkan tanggungan biaya hidup keluarga kami—ketiga
orang anak dan juga orangtua. Aku hanya dapat berpasrah diri
dan berdoa, menyebut nama Tuhan Yesus, selama berminggu-
minggu lamanya.

_1  Gbr.6J

Pada pertengahan bulan Desember
2015, suatu hal yang aneh terjadi. Masuklah
sebuah pesanan yang tidak umum dari
seorang pelanggan dan ia membeli dalam
jumlah yang sangat banyak serta tidak
menawar harga sama sekali. Oleh karena
trauma masa lalu, aku masih menaruh curiga
dan takut ditipu—selain itu juga karena aku
tidak memiliki modal sebesar itu untuk menalangi seluruh
pesanannya—aku memberanikan diri untuk memberikan satu
syarat: agar seluruh pembayaran lunas di muka, setelah itu
baru pembelian barang diproses.

Awalnya, aku sama sekali tidak berani berharap untuk
mendapatkan pesanan tersebut—dikarenakan pesanan itu
sangat tidak umum dan penawaran yang kuberikan juga tidak
memiliki kelebihan dibanding penjual lainnya. Betapa tidak,
harga yang kuberikan agak mahal, dengan syarat tunai dan
lunas di muka pula. Sedangkan penjual-penjual lainnya, mereka
dapat memberikan penawaran yang jauh lebih bersaing.
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Sungguh  aneh, ternyata
penawaranku beserta syaratnya
disanggupi  oleh  pelanggan
tersebut.  Sebaliknya, diriku
merasa terkejut dan takjub
saat dana sebesar itu beberapa
jam kemudian sunguh-sungguh
masuk ke dalam rekening bank. Aku sama sekali tidak pernah
bertemu muka dengan pembeli itu—ia juga bukan saudara,
bukan teman, bahkan bukan seorang kenalan! Begitu ajaib
pemeliharaan Tuhan Yesus. Dari tahun yang terburuk sampai
menjadi rekor tahun terbaik dari segi penjualan. Terima kasih
Tuhan Yesus.

Gbr. 6L

1 Seri Dokumen Kunci: Temuan Tim Gabungan Pencari Fakta Peristiwa Kerusuhan Mei
1998. Publikasi Komnas Perempuan, hal. 16-19. Diunduh tertanggal 29-Februari-2020
dari situs [https://www.komnasperempuan.go.id/file/pdf_file/SDK/2.PP3_SDK_2_
Temuan%20TGPF%20Peristiwa%20Kerusuhan%20Mei%201998.pdf]
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7
MENYADARI
KASIH KARUNIA

“Kamu telah menerima Kristus
Yesus, Tuhan kita. Karena itu hendaklah
hidupmu tetap di dalam Dia”
Kolose 2:6

“Kasih karunia” adalah suatu ungkapan yang tidak asing lagi
dalam kehidupan kekristenan. Ungkapan tersebut merujuk
pada kasih Tuhan yang telah la berikan kepada kita, meskipun
kita telah melakukan pelanggaran dihadapan-Nya.

Mengenai kasih  karunia
Tuhan, saya teringat sebuah
cerita tentang seorang anak
yang selama bertahun-tahun
selalu memberontak kepada
ibunya. Sang anak tidak pernah
L | mau mendengarkan nasehat
ibunya, bahkan ia melarikan diri
dari rumah sambil membawa
harta beda ibunya. Namun, pada suatu kali, si anak tertangkap
melakukan pembunuhan. Saat sang anak hendak dihukum
mati, si ibu-pun dengan sedihnya memohon pada hakim
bahwa ia rela menggantikan hukuman sang anak. Akhirnya,
sang anak dibebaskan atas pengorbanan nyawa sang ibu dan
dapat melanjutkan kembali dengan lembaran kehidupan yang
baru.

Qe -~y

Bercermin dari kisah di atas, bukankah kita melakukan hal
serupa kepada Bapa di surga? Kita seringkali memberontak
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pada perintah Tuhan, enggan untuk menuruti nasehat-Nya
dan acapkali menjauh daripada-Nya, lebih menuruti keinginan
daging kita. Namun, Tuhan kita adalah Tuhan yang Maha
Pengasih, sehingga la rela memberikan kasih karunia-Nya
kepada kita agar kita dapat dekat kembali bersama-Nya.
Penulis surat Efesus mengingatkan kepada para pembaca
bahwa dahulu, kita telah hidup dalam pelanggaran dan dosa—
melalui perbuatan yang tidak berkenan di hadapan Tuhan
dengan mengikutijalan dunia serta menuruti keinginan daging,
hawa nafsu kedagingan dan pikiran yang jahat (Ef. 2:1-3).

Padahal Tuhan sudah memelihara dan menyediakan segala
kebutuhan kita sedemikian rupa dengan penuh kasih say